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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Haleyora Power Pekanbaru. Pada PT. 

Haleyora Power Pekanbaru masih terdapat kecelakan kerja dan masih terdapat 

karyawan yang tidak patuh terhadap peraturan keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) yang telah ditetapkan. Hal ini dapat berdampak pada kinerja karyawan. 

Dimana pada PT. Haleyora Power Pekanbaru dijelakan bahwa recovery pada 

gangguan mengalami fuktuasi pada setiap tahunnya. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Haleyora Power Pekanbaru, baik secara 

parsial maupun simultan. Adapun Populasi dalam penelitian ini seluruh karyawan 

yandal pada PT. Haleyora Power Pekanbaru yang berjumlah 88 orang. Metode 

penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan sensus. Data yang 

digunakan adalah data primer dan sekunder. Metode analisis data dalam penelitian 

ini adalah kuantitatif dengan menggunakan uji regresi linier berganda dan data 

dianalisis dengan menggunakan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan disiplin kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan baik secara parsial maupun secara 

simultan. Hasil koefisien determinasi sebesar 0,575, hal ini menunjukkan bahwa 

variabel keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan disiplin kerja secara 

keseluruhan memberikan pengaruh sebesar 57,5% terhadap kinerja karyawan 

sedangkan sisanya sebesar 42,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

Kata Kunci : Keselamatan dan kesehatan kerja (K3), Disiplin kerja, Kinerja 

Karyawan. 
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ABSTRACT 

his research was conducted at PT. Haleyora Power Pekanbaru. At PT. 

Haleyora Power Pekanbaru still has work accidents and there are still employees 

who do not comply with the established occupational safety and health (K3) 

regulations. This can have an impact on employee performance. Where at PT. 

Haleyora Power Pekanbaru explained that recovery disorder fluctuates every 

year. The purpose of this study was to determine the effect of occupational safety 

and health (K3) and work discipline on employee performance at PT. Haleyora 

Power Pekanbaru, either partially or simultaneously. The population in this study 

are all reliable employees at PT. Haleyora Power Pekanbaru totaling 88 people. 

The method of determining the sample in this study using a census. The data used 

are primary and secondary data. The data analysis method in this study was 

quantitative using multiple linear regression tests and data were analyzed using 

the SPSS program. The results of the study show that the variables of 

occupational safety and health (K3) and work discipline have an effect on 

employee performance both partially and simultaneously. The result of the 

coefficient of determination is 0.575, this indicates that the variables of 

occupational safety and health (K3) and work discipline as a whole have an 

influence of 57.5% on employee performance while the remaining 42.5% is 

influenced by other variables not examined in this study. 

 

Keywords : Occupational safety and health (K3), work discipline, employee 

performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Suatu Perusahaan atau organisasi perlu mengelola sumber daya manusia 

sebaik mungkin agar dapat meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan 

tersebut. Kinerja karyawan  menjadi salah satu hal  penting untuk mengukur 

keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Kinerja merupakan hasil 

kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2019:182). 

Untuk menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab tersebut, Perusahaan harus 

memperhatikan faktor apa saja yang dapat meningkatkan kinerja karyawannya. 

Ada banyak faktor yang dapat meningkatkan kinerja karyawan khususnya pada 

karyawan lapangan yang bekerja pada bidang ketenagalistrikan. Salah satunya 

adanya jaminan tingkat keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang diberikan oleh 

perusahaan kepada karyawan dan diterapkannya disiplin kerja. 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan kondisi karyawan yang 

bebas dari gangguan fisik, mental, rasa sakit, kondisi aman dan selamat dari 

penderitaan, kerusakan atau kerugian ditempat kerja (Mangkunegara, 2016:161). 

Terlihat jelas bahwa Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sudah seharusnya 

menjadi kepentingan yang utama bagi perusahaan dalam mencapai tujuan 

perusahaan. Dalam melaksanakan tanggung jawab yang diberikan perusahaan 

kepada karyawan, sudah seharusnya karyawan mendapatkan perlindungan 
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keselamatan dan kesehatan bagi setiap karyawan. Faktor lain  selain keselamatan 

dan kesehatan kerja yang mempengaruhi kinerja karyawan ialah disiplin kerja. 

Evasari (2022) mengatakan Disiplin  kerja  sangat  penting  untuk 

meningkatkan  kinerja yang optimal dalam suatu perkembangan perusahaan. 

Disiplin kerja merupakan tindakan manajemen untuk mendorong anggota 

organisasi atau perusahaan untuk memenuhi tuntutan yang harus ditaati oleh   

karyawan,   sehingga   nantinya   karyawan   dapat bekerja   secara   kooperatif   

serta   dapat menciptakan  kinerja  yang  baik. Kinerja karyawan akan tidak 

optimal apabila kurangnya  sikap  disiplin  karyawan  dalam melaksanakan  tugas  

dan  pekerjaannya. 

Perusahaan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah karyawan 

Pelayanan Handal (Yandal) pada PT. Haleyora Power Pekanbaru. PT. Haleyora 

Power merupakan anak perusahaan PT. PLN yang bergerak pada penyedia 

layanan Operasi dan Pemeliharaan Transmisi dibidang ketenagalistrikan yang 

tersebar diseluruh Indonesia. Karyawan yandal ialah karyawan pelayanan handal 

yang bekerja dilapangan dengan tugas mengatasi laporan gangguan pada tiang 

listrik, kabel listrik dan meteran.  

Pada dasarnya untuk menentukan bagaimana kualitas kinerja karyawan 

meningkat atau tidaknya, Dapat dilakukan dengan cara mengukur Kinerja 

karyawan. Kinerja karyawan dapat diukur dari setiap penyelesaian pekerjaan yang 

dilakukan. Jika karyawan mampu menyelesaikan segala tugas yang diberikan 

dengan baik, maka karyawan  tersebut dianggap memiliki kinerja yang maksimal. 
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Berikut ini merupakan data laporan penyelesaian penanganan laporan gangguan 

tiang listrik, meteran, dan kabel rusak PT. Haleyora Power Pekanbaru. 

Tabel 1. 1 Laporan Penanganan  Gangguan PT. Haleyora Power Area 

Pekanbaru Tahun 2019-2022 

Uraian 

Pekerjaan 
Tahun 

Laporan 

Kabel 

rusak 

Laporan 

gangguan 

meteran 

Laporan 

gangguan 

Tiang 

Jumlah 

laporan 

gangguan 

Jumlah 

penanganan 

Gangguan 

Jumlah 

Gangguan 

yang tidak 

ditangani 

Persentase 

(%) 

Pekerjaan 

inpeksi dan 

pemeliharaan 

2019 3.645 4.673 3.527 11.845 11.640 205 
98,2693 

2020 3.500 3.665 3.305 10.470 10.163 307 
97,0678 

2021 3.878 3.974 3.683 11.535 11.358 177 
98,4655 

2022 3.140 3.230 3.055 9.425 9.116 309 
96,7214 

Sumber PT. Haleyora Power Area Pekanbaru, 2023 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dijelaskan recovery laporan gangguan PT. 

Haleyora Power Pekanbaru dari tahun 2019-2022. Dimana pada tahun 2019 

terdapat sebesar 205 gangguan yang tidak tertangani, tahun 2020 terdapat 

peningkatan sebesar 307 gangguan yang tidak tertangani, pada tahun 2021 

terdapat penurunan kembali sebesar 177 gangguan yang tidak tertangani, dan pada 

tahun 2022 terdapat peningkatan sebesar 309 gangguan yang tidak tertangani. 

Karyawan yandal (pelayanan handal) merupakan karyawan yang  bekerja 

dilapangan yang bertugas menangani laporan gangguan meteran, tiang listrik dan 

kabel listrik,, memiliki resiko lebih besar untuk mengalami kecelakaan kerja. Oleh 

karena itu keselamatan dan kesehatan kerja (K3) harus menjadi prioritas bagi PT. 

Haleyora Power Pekanbaru terutama pada karyawan yandal sesuai dengan 

Undang-Undang No.1 tahun 1970,Yang berisi ―setiap tenaga kerja berhak 
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mendapat perlindungan atas keselamatannnya dalam melakukan pekerjaannya dan 

orang yang berada ditempat kerja terjamin keselamatannya serta setiap sumber 

produksi dapat dipergunakan secara aman dan efisiensi.  

Dalam penelitian Sunariyanto (2014) memberikan kesimpulan bahwa 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap kinerja karyawan memberikan 

pengaruh yang signifikan positif. Program K3 yang telah diterapkan oleh 

perusahaan terhadap karyawan sangat membantu didalam peningkatan kinerja 

karyawan. Sedangkan pada penelitian Nurbaiti (2015) memberikan kesimpulan 

bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap kinerja karyawan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

PT. Haleyora Power khususnya di Area Pekanbaru telah menerapkan 

program keselamatan dan kesehatan kerja  (K3) pada karyawannya. Hal ini 

bertujuan untuk mencegah kecelakaan pada pekerja yang akan menimbulkan 

dampak besar berupa kerugian materi dan kehilangan sumber daya manusia. Akan 

tetapi, kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa masih terdapat kecelakaan kerja 

yang terjadi di PT. Haleyora  Power Area Pekanbaru. Hal ini merupakan suatu 

permasalahan yang dialami oleh PT. Haleyora Power Pekanbaru, karena dengan 

terjadinya kecelakaan kerja akan menghambat pekerjaan dalam menangani 

laporan gangguan pada tiang listrik, meteran dan kabel listrik sehingga kinerja 

karyawan akan menurun. Berikut merupakan Jumlah kecelakaan kerja yang 

terjadi pada karyawan yandal PT. Haleyora Power Pekanbaru. 
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Tabel 1. 2 Data Kecelakaan Kerja PT. Haleyora Power Pekanbaru Bagian   

Pelayanan handal  Tahun 2019-2022 

No Tahun 

Jumlah 

Karyawan 

(Orang) 

Klasifikasi Kecelakaan 

Persen (%) 
Ringan Sedang Berat 

1 2019 75 3 1 - 5,3 

2 2020 68 3 3 - 8,8 

3 2021 70 3 2 - 7,1 

4 2022 88 4 3 1 9,1 

Sumber PT. Haleyora Power Area Pekanbaru, 2023 

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dijelaskan bahwa masih terdapat kecelakaan 

kerja tiap tahunnya di PT. Haleyora Power Pekanbaru dalam rentang waktu 2019-

2022. Kecelakaan kerja pada tahun 2019 telah terjadi 3 kecelakaan kerja ringan 

dan 1 kecelakaan sedang. Pada tahun 2020 terjadi peningkatan dimana telah 

terjadi 3 kecelakaan ringan dan 3 kecelakaan sedang. Pada tahun 2021 terjadi 

penurunan dimana hanya terjadi 3 kecelakaan ringan dan 2 kecelakaan sedang. 

Pada tahun 2022 terjadi peningkatan yaitu telah terjadi 4 kecelakaan ringan, 3 

kecelakaan sedang dan 1 karyawan mengalami kecelakaan berat. 

Kategori tingkat kecelakaan ringan adalah karyawan mengalami luka bakar 

ringan, terpeleset, tergores, terkena pecah beling, dan luka ringan yang tidak 

terlalu serius karena terkena benda tajam pada saat melakukan perbaikan. Pada 

kecelakaan ringan ini pengobatannya dapat dilakukan pada saat itu juga dan hanya 

memerlukan istirahat kurang dari dua hari. Sedangkan pada tingkat kecelakaan 

kerja sedang adalah karyawan mengalami terkilir yang cukup parah, luka bakar 

yang cukup serius, mengalami luka akibat benda tajam yang cukup serius yang 
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memerlukan beberapa jahitan sehingga diharuskan istirahat lebih dari dua hari. 

Kemudian pada  kecelakaan kerja berat ialah kecelakaan yang mengalami 

kegagalan fungsi tubuh seperti patah tulang, kecelakaan yang menyebabkan 

kecacatan hingga meninggal dunia akibat terkena aliran listrik ketika memperbaiki 

gangguan. 

Kondisi yang sering mengakibatkan terjadinya kecelakaan kerja umumnya 

diakibatkan oleh kesalahan karyawan sendiri, baik dalam segi kompetensi para 

pelaksana maupun pemahaman mengenai penyelenggara keselamatan dan 

kesehatan kerja itu sendiri (Qurbani & Selviyana, 2018). Oleh sebab itu, 

pengetahuan karyawan akan pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja serta 

sosialisasi tentang penggunaan alat kerja juga sangat penting agar karyawan 

memiliki kemampuan mencegah terjadinya kecelakaan kerja saat bekerja. 

Khususnya jika perusahaan tersebut merupakan perusahaan  yang dalam 

pekerjaannya memiliki risiko kerja yang tinggi terjadi kecelakaan kerja. 

Selain Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Disiplin kerja juga 

merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. Karyawan yandal Pada PT. Haleyora Power Pekanbaru beroperasi 

setiap hari selama 24 jam. Oleh karena itu pekerja dibagi menjadi beberapa shift 

secara bergantian dan berbeda setiap harinya. Berikut merupakan Shift kerja 

karyawan yandal pada PT. Haleyora Power Pekanbaru. 
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Tabel 1. 3 Shift kerja karyawan pada PT. Haleyora Power Pekanbaru  

bagian Pelayanan Handal Pekanbaru 

Shift Kerja  Waktu 

1 08.00 WIB - 16.00 WIB 

2 15.00 WIB – 23.00 WIB 

3 22.00 WIB – 07.00 WIB 

Sumber: PT. Haleyora Power Area Pekanbaru, 2023 

Pada tabel 1.3 dapat dilihat bahwasannya pada shift 3, tedapat jam kerja 

melebihi sistem jam kerja . Dimana telah diatur oleh undang-undang no. 13 tahun 

2003 ―bahwa sistem jam kerja adalah 8 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja 

dalam 1 minggu untuk 5 hari kerja, jam kerja melebihi batasan tersebut dianggap 

sebagai jam kerja lembur‖. Jika ditinjau dari segi keselamatan dan kesehatan kerja 

serta disiplin kerja, kelebihan jam kerja akan berpotensi mengalami kelelahan 

yang dapat berakibatkan terjadinya kecelakaan kerja dan kelelahan tersebut dapat 

menurunkan sikap, ketelitian berkurang karena  hilangnya konsentrasi sehingga 

tingkat kewaspadaan akan berkurang seperti terjadinya pelanggaran dalam 

melakukan pekerjaan. 

Dalam penelitian Tyas dan Sunuharyo (2018) memberikan kesimpulan 

bahwa disiplin kerja memberikan pengaruh yang signifikan positif terhadap 

kinerja karyawan. Hal tersebut dikarenakan penerapan disiplin kerja tidak hanya 

bermanfaat untuk mencapai tujuan dalam suatu organisasi melainkan juga 

bermanfaat untuk mendorong dan menggerakkan karyawan sehingga 

menumbuhkan semangat kerja dan gairah kerja karyawan. Sedangkan pada 
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penelitian Setiawan (2013) memberikan kesimpulan bahwa disiplin kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 Pada PT. Haleyora power Pekanbaru terdapat beberapa karyawan yang 

melanggar peraturan program K3 seperti tidak menggunakan alat pelindung diri 

(APD) sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan PT. Haleyora Power 

Pekanbaru, sehingga karyawan mengalami kecelakaan kerja. Dimana pada PT. 

Haleyora Power Pekanbaru telah menerapkan program zero accident (kecelakaan 

nihil), namun karyawan pada PT. Haleyora Power Pekanbaru masih melanggar 

peraturan kerja yang telah ditetapkan pada saat bekerja. Hal ini merupakan suatu 

permasalahan yang terjadi pada PT. haleyora Power Pekanbaru. Jika Karyawan 

melanggar peraturan perusahaan, akan berdampak pada penyelesaian pekerjaan 

karyawan sehingga kinerja karyawan akan menurun.  Berikut merupakan jumlah 

karyawan yang melanggar aturan dan jumlah karyawan yang tidak melanggar 

aturan K3 pada PT. Haleyora Power Pekanbaru. 

Tabel 1. 4 Data karyawan melanggar aturan dan karyawan tidak melanggar 

aturan program K3 pada PT. Haleyora Power Pekanbaru 

Pekanbaru Tahun 2019-2022 

No Tahun 
Jumlah 

karyawan 

Karyawan  

melanggar 

peraturan 

Karyawan 

taat peraturan 

Total 

Persentase 

% 

1 2019 75 4 71 94 

2. 2020 68 6 62 91 

3. 2021 70 5 65 92 

4. 2022 88 8 80 90 

Sumber: PT. Haleyora Power Area Pekanbaru, 2023 
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Berdasarkan Tabel 1.4 dapat dijelaskan bahwa tahun 2019-2022 tingkat 

karyawan taat peraturan mengalami fluktuasi yaitu jumlah terbesar karyawan yang 

taat peraturan program K3 terdapat pada tahun 2019 dengan persentase  94%. 

kemudian jumlah terkecil karyawan yang taat terhadap peraturan Program K3 

terdapat pada tahun 2022 dengan persentase 90% Dengan demikian tingkat 

kedisiplinan karyawan masih perlu ditingkatkan karena jika banyak karyawan 

yang tidak taat terhadap peraturan K3 yang telah ditetapkan perusahaan, maka 

usaha untuk mencapai zero accident akan tidak tercapai. Sehingga akan 

berdampak pada penyelesaian pekerjaan dan akan mengakibatkan kinerja 

karyawan akan menurun. Untuk mencapai zero accident, karyawan harus patuh 

terhadap peraturan K3 sebesar 100% sehingga kecelakaan kerja yang diakibatkan 

karyawan itu sendiri nihi, sehingga zero accident akan tercapai. 

Pada PT. Haleyora power pekanbaru, pada tahun 2019-2022 masih terdapat 

kecelakaan kerja yang diakibatkan oleh ketidakpatuhan karyawan terhadap 

peraturan yang telah ditetapkan perusahaan. Hal ini mengakibatkan tidak 

tercapainya zero accident (kecelakaan nihil) sehingga PT. Haleyora power pada 

tahun 2019-2022 tidak mendapatkan penghargaan dari pemerintah dalam program 

zero accident award dikarenakan masih terdapat karyawan yang melanggar 

peraturan program K3 yang telah diterapkan perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti 

permasalahan tersebut dengan judul “Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) dan Displin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pelayanan handal 

pada PT. Haleyora Power Pekanbaru” 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan Latar Belakang permasalahan yang telah dijelaskan  di atas, 

maka permasalahan yang akan dibahas didalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)  memiliki pengaruh secara 

parsial terhadap  Kinerja karyawan pelayanan handal pada PT. Haleyora 

Power Pekanbaru? 

2. Apakah Disiplin kerja memiliki pengaruh secara parsial terhadap Kinerja   

karyawan pelayanan handal pada PT. Haleyora Power Pekanbaru? 

3. Apakah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Disiplin Kerja memiliki 

pengaruh secara simultan terhadap Kinerja karyawan pelayanan handal pada 

PT. Haleyora Power Pekanbaru? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) memiliki 

pengaruh secara parsial terhadap Kinerja karyawan pelayanan handal PT. 

Haleyora Power Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui apakah Disiplin Kerja memiliki pengaruh secara parsial 

terhadap Kinerja  karyawan pelayanan handal PT. Haleyora Power 

Pekanbaru. 

3. Untuk mengetahui apakah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan 

Disiplin kerja memiliki pengaruh secara simultan terhadap Kinerja karyawan 

pelayanan handal PT. Haleyora Power Pekanbaru.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi penulis, peneliti 

selanjutnya dan bagi pihak perusahaan. 

1. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dibidang manajemen 

khususnya manajemen sumber daya manusia. Penelitian ini merupakan salah 

satu syarat bagi penulis dalam menyelesaikan Pendidikan S1. 

2. Bagi peneliti lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peneliti 

selanjutnya. 

3. Bagi pihak perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi tentang Keselamatan 

dan Kesehatan kerja (K3) dan Disiplin Kerja dalam meningkatkan Kinerja 

karyawan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk dapat memahami tentang hasil penelitian secara sistematis maka 

penulis membagi menjadi beberapa bab, yaitu: 

BAB 1  : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan diuraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta rencana sistematika 

penulisan. 
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BAB II : TELAAH PUSTAKA 

 Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang berhubungan dengan judul 

yang akan dijadikan pedoman dalam pembuatan skripsi. Dalam bab ini 

juga terdapat pendekatan islam tentang kinerja karyawan, keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3) dan Disiplin  kerja serta juga memuat 

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, konsep operasional variabel, 

dan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang terdiri dari lokasi 

penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel,metode 

pengumpulan data, dan metode analisa data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

Pada bab ini akan menguraikan sejarah singkat perusahaan, struktur    

perusahaan, dan aktivitas perusahaan. 

BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan disajikan hasil dari penelitian dan pembahasan 

masalah. 

BAB VI : PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari inti pembahasan dan saran yang 

nantinya akan bermanfaat untuk mengatasi permasalahan yang ada. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia  

2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Peran manajemen sumber daya manusia sangat menentukan terwujudnya 

tujuan organisasi, tetapi untuk memimpin manusia bukan merupakan hal yang 

mudah. Tenaga kerja diharapkan mampu, cakap dan terampil, juga hendaknya 

berkemauan dan mempunyai kesungguhan utuk bekerja secara efektif dan efisien. 

Menurut Kasmir (2019:6) menyatakan bahwa Manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM) merupakan Proses pengelolaan manusia, melalui perencanaan, 

rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan, pemberian kompensasi, karier, 

keselamatan dan kesehatan serta menjaga hubungan industrial sampai pemutusan 

hubungan kerja guna mencapai tujuan perusahaan dan peningkatan kesejahteraan 

stakeholder. Menurut Rivai (2018:4) manajemen sumber daya manusia 

merupakan salah satu bidang dari manajemen umum yang meliputi segi-segi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian. Sedangkan 

menurut Marwansyah (2019:3) manajemen sumber daya manusia merupakan 

pendayagunaan sumber daya manusia didalam organisasi, yang dilakukan melalui 

fungsi-fungsi perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen dan seleksi, 

pengembangan sumber daya manusia, perencanaan dan pengembangan karir, 

pemberian kompensasi dan kesejahteraan, keselamatan dan kesehatan kerja, dan 

hubungan industrial.  
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Sumber daya manusia merupakan potensi yang terkandung dalam diri 

manusia untuk mewujudkan perannya sebagai makhluk sosial yang adaptif dan 

transformatif yang mampu mengelola dirinya sendiri serta seluruh potensi yang 

terkandung di alam menuju tercapainya kesejahteraan kehidupan dalam tatanan 

yang seimbang dan berkelanjutan. Dalam pengertian praktis sehari-hari, sumber 

daya manusia lebih dimengerti sebagai bagian integral dari sistem yang 

membentuk suatu organisasi.  

Sutrisno (2017:7) mengatakan bahwa manajemen sumber daya manusia 

merupakan kegiatan perencanaan, pengadaan, pengembangan, pemeliharaan, serta 

penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan baik secara individu 

maupun organisasi. Beliau mengemukakan tujuan dari manajemen sumber daya 

manusia, sebagai berikut: 

1) Memberi pertimbangan manajemen dalam membuat kebijakan sumber daya 

manusia untuk memastikan bahwa organisasi memiliki pekerja yang 

bermotivasi dan berkinerja tinggi, pekerja yang selalu siap mengatasi 

perubahan dan memenuhi kewajiban pekerjaan secara legal.  

2) Mengimplementasikan dan menjaga semua kebijakan dan prosedur sumber 

daya manusia yang memungkinkan organisasi mampu mencapai tujuannya.  

3) Membantu dalam pengembangan keseluruhan organisasi dan strategi, 

khususnya yang berkaitan dengan implikasi sumber daya manusia.  

4) Memberi dukungan dan kondisi yang akan membantu manajer lini mencapai 

tujuan.  
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5) Menangani berbagai krisis dan situasi sulit dalam hubungan antar pekerja 

untuk meyakinkan bahwa mereka tidak menghambat organisasi dalam 

mencapai tujuannya. 

6) Menyediakan media komunikasi antara pekerja dan manajemen organisasi.  

7) Bertindak sebagai pemelihara standar organisasional dan nilai dalam 

manajemen sumber daya manusia. 

 Setiap organisasi menetapkan tujuan-tujuan tertentu yang ingin dicapai 

dalam manajemen sumber dayanya termasuk sumber daya manusia. Tujuan dari 

sumber daya manusia umumnya bervariasi dan bergantung pada penahapan 

perkembangan yang terjadi pada masing-masing organisasi.  

2.2 Kinerja Karyawan 

2.2.1 Pengertian Kinerja  

Untuk menciptakan kinerja yang tinggi, dibutuhkan adanya peningkatan 

kerja yang optimal dan mampu mendayagunakan potensi yang dimiliki oleh 

karyawan guna tercapainya tujuan perusahaan sehingga memberikan kontribusi 

yang positif dalam perkembangan perusahaan. Kinerja karyawan  menjadi salah 

satu hal  penting untuk mengukur keberhasilan perusahaan dalam mencapai 

tujuannya. Menurut Kasmir (2019:182). Kinerja merupakan hasil kerja dan 

perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu. 

Sedangkan Menurut Sedangkan menurut Busro (2018: 89), Kinerja adalah 

hasil kerja yang telah dilakukan pegawai baik secara individu maupun kelompok 
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dalam organisasi sesuai dengan mandat dan tanggung jawab yang diberikan oleh 

organisasi untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan organisasi tersebut dengan 

mewujudkan kemampuannya, ketekunan, kemandirian, mengatasi masalah tidak 

melanggar norma atau etika. Sementara, menurut Rivai dan Sagala (2013) 

kinerja karyawan berupa perilaku nyata yang ditampilkan oleh setiap karyawan 

sebagai prestasi kerja yang dihasilkan sesuai dengan perannya didalam 

perusahaan. Berdasarkan pengertian tersebut, kinerja karyawan merupakan hasil 

kerja, baik secara kuantitas ataupun kualitas karyawan yang diperoleh dari 

pekerjaan atau tanggung jawab  yang telah diberikan perusahaan kepada setiap 

karyawan. 

2.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Menurut Simanjuntak dalam Widodo (2015) kinerja dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya: 

1. Kualitas dan kemampuan Pegawai 

Yaitu hal-hal yang berhubungan dengan pendidikan atau pelatihan, etos kerja, 

motivasi kerja, sikap mental, dan kondisi fisik pegawai. 

2. Sarana pendukung 

Yaitu hal yang berhubungan dengan lingkungan kerja (Keselamatan kerja, 

kesehatan kerja, sarana produksi, teknologi) serta hal-hal yang berhubungan 

dengan kesejahteraan karyawan (upah/gaji, jaminan social, dam keamanan 

kerja). 
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3. Supra Sarana 

Yaitu hal-hal yang berhubungan dengan kebijaksanaan pemerintah dan 

hubungan industrial. 

 Menurut Kasmir (2019:189) Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja baik hasil maupun perilaku kerja yaitu: 

1) Kemampuan dan Keahlian 

Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki oleh seseorang dalam 

melakukan suatu pekerjaan. Jika seseorang semakin memiliki kemampuan 

dan keahlian, maka orang itu akan dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan 

baik sesuai dengan yang telah ditetapkan. 

2) Pengetahuan 

Merupakan Pengetahuan tentang suatu pekerjaan. Jika seseorang memiliki 

pengetahuan tentang pekerjaannya dengan baik, maka akan dapat 

memberikan hasil pekerjaan yang baik, Namun sebaliknya. 

3) Rancangan Kerja 

Merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan karyawan dalam 

mencapai tujuannya. 

4) Kepribadian 

Merupakan kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki oleh seseorang.  

5) Motivasi Kerja 

Motivasi Kerja adalah dorongan bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan.  
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6) Kepemimpinan  

Kepemimpinan ialah perilaku seorang pemimpin dalam mengatur, mengelola, 

dan memerintah bawahannya untuk mengerjakan sesuatu tugas dan tanggung 

jawab yang diberikannya.  

7) Gaya Kepemimpinan  

Merupakan gaya atau sikap seorang pemimpin dalam menghadapi atau 

memerintahkan bawahannya.  

8) Budaya Organisasi 

Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang berlaku dan dimiliki 

oleh sesuatu organisasi atau perusahaan.  

9) Kepuasan Kerja  

Merupakan perasaan senang atau gembira, atau perasaan suka seseorang 

sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan.  

10) Lingkungan Kerja  

Merupakan suasana atau kondisi di sekitar lokasi tempat bekerja. Jika 

lingkungan kerja dapat membuat suasana nyaman dan memberikan 

ketenangan maka akan membuat suasana kerja menjadi kondusif, sehingga 

dapat meningkatkan hasil kinerja seseorang menjadi lebih baik karena dapat 

bekerja tanpa ada gangguan. 

11) Loyalitas  

Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan membela perusahaan 

di mana tempatnya bekerja.  
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12) Komitmen  

Merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan atau peraturan 

perusahaan dalam bekerja.  

13) Disiplin Kerja  

Merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas kerjanya secara 

sungguh-sungguh.  

2.2.3 Indikator Kinerja 

 Dengan mengetahui indikator kinerja dari suatu pekerjaan dapat 

mengembangkan standart untuk melakukan proses penilaian kinerja karyawan. 

Menurut Kasmir (2019:208). indikator kinerja, yaitu: 

1. Kualitas Kerja  

Kualitas kerja merupakan suatu pekerjaan yang dilaksanakan oleh karyawan 

sesuai dengan standar kerja yang ada pada perusahaan, tepat waktu dan 

akurat. 

2. Kuantitas Kerja 

Kuantitas kerja merupakan target yang telah ditetapkan oleh perusahaan yang 

dapat dipenuhi oleh karyawan. 

3. Waktu (Jangka Waktu) 

Menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu dan memaksimalkan waktu 

yang ada dengan aktifitas lain. 
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4.  Penekanan Biaya 

Biaya yang dikeluarkan untuk setiap aktivitas perusahaan sudah dianggarkan 

sebelum aktivitas  perusahaan diajalankan, agar biaya tidak melebihi dari 

yang sudah dianggarkan.  

5. Pengawasan 

Setiap aktivitas pekerjaan memerlukan pengawasan sehingga tidak melenceng 

dari yang telah ditetapkan. 

6. Hubungan antar Karyawan 

Hubungan antar karyawan akan menciptakan suasana yang nyaman   dan 

kerja sama yang dapat mendukung dalam menghasilkan aktivitas pekerjaan 

yang lebih baik. 

2.2.4 Tujuan Penilaian Kinerja 

 Menurut Kasmir (2019:197) Penilaian kinerja sangat penting guna 

memenuhi tujuan yang ingin dicapai baik oleh perusahaan maupun bagi seluruh 

karyawannya. Bagi perusahaan penilaian kinerja memiliki beberapa tujuan, yaitu: 

1) Untuk dapat meningkatkan kualitas pekerjaan. 

2) Keputusan penempatan karyawan dengan pekerjaan yang sesuai. 

3) Perencanaan dan Pengembangan karier. 

4) Kebutuhan latihan dan pengembangan. 

5) Penyesuaian kompensasi. 

6) Inventori kompenasi pegawai. 

7) Kesempatan kerja adil. 

8) Komunikasi efektif antara atasan dan bawahan. 
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9) Budaya kerja. 

10) Menetapkan sanksi. 

 Dari beberapa tujuan penilaian kinerja tersebut, terlihat bahwa tujuannya 

ialah untuk kemajuan dan keuntungan bagi semua pihak, baik perusahaan maupun 

karyawan. Kinerja karyawan yang baik sudah wajar jika dibalas dengan 

penghargaan karena sesuai dengan kinerja yang dihasilkannya, namun sebaliknya. 

2.3 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)  

2.3.1 Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan perhatian dan 

perlindungan yang diberikan perusahaan kepada seluruh karyawannya baik secara 

fisik maupun mental yang bertujuan dalam pencegahan terhadap timbulnya 

dampak buruk bagi kesehatan pekerja karena kondisi kerja yang tidak aman, 

penyesuaian serta pemeliharaan antara pekerja dengan peralatan kerja. Menurut 

Wiralwaln (2015:506) Keselalmaltaln daln kesehaltaln kerjal (K3) aldallalh segallal 

kegialtaln untuk menjalmin daln melindungi keselalmaltaln daln kesehaltaln tenalgal kerjal 

melallui upalyal pencegalhaln kecelalkalaln kerjal daln penya lkit alkibalt kerjal. Sedalngkaln 

menurut Yuliani (2014:2) Keselallmalltalln dalln kesehalltalln kerjall (K3) alldalllallh upaya 

menjamin keutuhan dan kesempurnaan jasmani maupun rohani dengan mencegah 

terjadinya kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja, kebakaran, peledakan dan 

pencemaran lingkungan.  

Keselamatan kerja sangat bergantung pada jenis, bentuk, dan lingkungan 

dimana pekerjaan itu dilaksanakan. Menurut Kalsmir (2019:266) Keselalmaltaln 
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kerjal merupalkaln sebualh alktivitals perusalhalaln untuk melindungi kalryalwalnnyal 

secalral menyeluruh. Malksudnya l yalitu usalhal perusalhalaln unuk menjalgal 

keselalmaltaln kalryalwaln sehinggal tidalk aldal kecelalkalaln kerjal yalng menimpal 

kalryalwaln paldal salalt menjallalnkaln alktivitalsnyal. Kemudialn, Kesehaltaln Kerjal 

menunjukkan pada kondisi yang bebas dari gangguan fisik, mental, emosi, atau 

rasa sakit yang disebabkan oleh pada saat bekerja. Kesehatan Kerja menurut 

Kalsmir (2019:266) Merupalkaln sebualh upalyal perusalhalaln untuk menjalgal 

kesehaltaln kalryalwaln paldal salalt melalkukaln pekerjalalnnyal. Malksudnyal iallalh 

perusalhalaln berupalya l algalr lingkungaln kerjal tidalk mendaltalngkaln penyalkit kepaldal 

setialp kalryalwaln. 

Berdasarkan tingkatan akibat yang ditimbulkan, kecelakaan kerja dibagi 

menjadi tiga jenis, yaitu (Suma’mur dalam Ermiyati dan Citra, 2021): 

1) Kecelakaan kerja ringan 

Merupakan kecelakaan kerja yang perlu pengobatan pada hari itu dan bisa 

memerlukan istirahat kurang dari dua hari. Contohnya: terpeleset, tergores, 

terkena pecah beling, luka ringan. 

2) Kecelakaan kerja sedang 

Merupakan kecelakaan kerja yang memerlukan pengobatan dan perlu istirahat 

selama lebih dari dua hari. Contohnya: terjepit, luka sampai robek, luka 

bakar. 

3) Kecelakaan kerja berat 

Merupakan kecelakaan kerja yang mengalami amutasi dan kegagalan fungsi 

tubuh. Contohnya: patah tulang. 
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Terdapat tiga penyebab  kecelakaan di tempat kerja yang mendasar yaitu 

kejadian kebetulan, kondisi kerja yang tidak aman dan perilaku kerja yang tidak 

aman. Kejadian kebetulan merupakan kejadian diluar kendali manusia namun 

berikut penjelasan dari penyebab kondisi kerja yang tidak aman dan periaku kerja 

yang tidak aman. 

1. Faktor kondisi kerja yang tidak aman  

Merupakan faktor yang berasar dari perusahaan, yaitu faktor yang merupakan 

penyebab utama kecelakaan kerja, kondisi-kondisi tersebut antara lain: 

a. Peralatan yang tidak memenuhi standar 

b. Kerusakan mesin 

c. Tidak adanya prosedur operasional yang jelas 

d. Penyimpanan yang tidak aman seperti terlalu penuh atau kelebihan 

muatan 

e. Pencahayaan yang kurang seperti cahaya yang menyilaukan, atau cahaya 

yang kurang terang 

f. Ventilasi udara yang kurang 

2. Faktor tidakan pekerja yang tidak aman 

Merupakan faktor yang berasal dari pekerja itu sendiri. Bisa saja perusahaan 

telah menetapkan kondisi kerja yang aman, telah memenuhi semua standar 

keamanan yang ada dan telah mengikuti standar-standar yang diharuskan 

(menerapkan system manajemen K3), namun pekerja tidak mematuhi standar 

operasional tersebut dan pekerja lalai untuk mematuhi standar-standar 
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keselamatan yang diterapkan perusahaan sehingga terjadinya kecelakaan 

kerja.  

2.3.2 Indikaltor Keselalmaltaln daln kesehaltaln Kerja (K3) 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) menunjukkan pada kondisi dimana 

pekerja dilengkapi dengan alat-alat pengaman, lingkungan kerja yang aman serta 

dapat terhindar dari kecelakaan kerja serta terhindar dari hal-hal yang dapat 

mengganggu kondisi kesehatan karyawan. Menurut Yuliani (2014:2), bahwa 

budaya keselalmaltaln daln kesehaltaln kerjal (K3) dapat terbentuk dari beberapa 

unsur/indikator, yalitu sebagai berikut: 

1. Bersifat materil: 

a) Baju kerja  

Merupakan perlengkapan keamanan kerja yang memiliki fungsi untuk 

menutup bagian tubuh karyawan 

b) Helm  

Merupakan perlengkapan keamanan kerja yang memiliki fungsi 

melindungi bagian kepala yang dapat mengurangi resiko cidera kepala. 

c) Kacamata 

Merupakan perlengkapan keamanan kerja yang memiliki fungsi untuk 

melindungi bagian mata akibat pencahayaan yang berlebihan. 

d) Sarung tangan 

Merupakan perlengkapan keamanan kerja yang memiliki fungsi untuk 

menutup bagian tangan yang dapat mengurangi resiko luka ditangan. 
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e) Sepatu 

Merupakan perlengkapan keamanan kerja yang memiliki fungsi untuk 

menutup bagian kaki. 

2. Bersifat non materil: 

a) Petunjuk penggunaan alat  

Merupakan buku petunjuk dan kelengkapannya yang dapat memberikan 

penjelasan tentang tata cara menggunakan peralatan maupun 

perlengkapan kerja. 

b) Rambu-rambu bahaya 

Merupakan petunjuk akan bahaya yang ditempatkan bagian-bagian 

tertentu yang beresiko terjadinya kecelakaan kerja. 

c) Himbauan 

Merupakan arahan dan peringatan baik secara lisan maupun tertulis agar 

pekerja selalu ingat akan aturan perusahaan yang sudah ditetapkan. 

d) Petugas keamanan 

Merupakan petugas khusus yang bertugas untuk melakukan pengamanan 

di perusahaan. 

Sedalngkaln menurut Mangkunegara (2016) terdallpallt beberallpall indikalltor 

keselallmalltalln dalln kesehalltalln kerjall (K3) yallitu: 

1. Kealdalaln tempalt lingkungaln kerjal  

Penyusunaln daln penyimpalnaln balralng-balralng yalng berbalhalyal kuralng 

diperhaltikaln kealmalnalnnyal. Tempalt kerjal ya lng terlallu beresiko tinggi 

terjaldinya l kecallalkalaln kerjal. 
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2. Pengalturaln Udalral  

Pergalntialn udalral di tempalt kerjal yalng tidalk balik (tempalt kerjal yalng kotor daln 

berdebu). 

3. Pengalturaln Peneralngaln 

Pengalturaln daln penggunalaln sumber calhalyal ya lng tidalk tepalt. Tempalt kerjal 

ya lng kuralng calhalya l altalu remalng-remalng. 

4. Pemalkalialn perallaltaln kerjal 

Pengalmalnaln perallaltaln kerjal yalng sudalh using altalu rusalk. Pengguna laln 

perallaltaln kerjal talnpal pengalmalnaln yalng balik. 

5. Kondisi fisik daln mentall kalryalwaln 

Kerusalkaln allalt indral, stalminal kalryalwaln ya lng tidalk stalbil. Emosi kalrya lwaln 

ya lng tidalk sta lbil, motivalsi kerjal yalng rendalh, sikalp kalryalwaln yalng ceroboh, 

kuralng pengeta lhualn dallalm penggunalaln falsilitals kerjal terutalmal falsilitals kerjal 

ya lng memba lwal resiko balhalya l. 

2.3.3 Tujualn  Keselalmaltaln daln Kesehaltaln Kerja (K3)l ( L (n 

Adanya tujuan Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada dasarnya 

adalah untuk mengetahui penyebab terjadinya kecelakaan dan hal-hal yang dapat 

mengganggu kesehatan karyawan. Menurut Malngkunegalral dallalm Talnnaldy 

(2017) tujualn dalri keselalmaltaln daln kesehaltaln kerjal (K3) aldallalh: 

1. Algalr setialp kalryalwaln mendalpaltkaln jalminaln keselalmataln daln kesehaltaln kerjal 

balik secalral fisik, sosiall, daln psikologis. 

2. Algalr setialp perlengkalpaln daln perallaltaln kerjal dalpalt digunalkaln dengaln 

seefektif mungkin. 
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3. Algalr semual halsil pekerjalaln dipelihalral kealmalnalnnya l. 

4. Algalr aldalnyal jalminaln altals pemelihalralaln daln peningkaltaln kesehaltaln 

kalryalwaln. 

5. Algalr meningkaltkaln semalngalt, kenyalmalnaln, daln palrtisipalsi kerjal. 

6. Algalr terhindalr dalri galnggualn kesehaltaln yalng disebalbkaln oleh lingkungaln 

kerjal altalu kondisi kerjal. 

7. Algalr setialp kalryalwaln  meralsal almaln daln mendalpalt perlindungaln paldal salalt 

bekerjal. 

Tujualn utalmal peneralpaln K3 berdalsalrkaln undalng-undalng No. 1 Talhun 

1970 dallalm Widodo (2021) ya litu: 

1) Melindungi daln menjalmin keselalmaltaln setialp tenalgal kerjal daln oralng lalin di 

tempalt kerjal. 

2) Menjalmin setialp sumber pekerjalaln dalpalt digunalkaln secalral almaln daln efisien. 

3) Meningkaltkaln kesejalhteralaln daln produktivitals nalsionall. 

2.3.4 Falktor-fa lktor Keselalmaltaln daln Keseha ltaln Kerjal 

 Keselalmaltaln kerjal merupalkaln prioritals yalng halrus selallu diperhaltikaln 

oleh perusalhalaln. Menurut Kalsmir (2019:274) terdalpalt falktor-falktor ya lng 

mempengalruhi keselalmaltaln kerjal kalryalwaln yalitu: 

1. Kelengkalpaln perallaltaln Kerjal  

Perallaltaln kerjal yalng lengkalp salngalt dibutuhkaln oleh palral pekerjal. Alrtinyal 

jikal perallaltaln keselalmaltaln kerjal tersedial dengaln lengkalp, malkal keselalmaltaln 

kerjal alkaln semalkin balik, Nalmun seballiknyal. 
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2. Kuallitals Perallaltaln kerjal 

Semalkin balik Kuallitals perallaltaln kerjal ya lng dimiliki, malkal keselalmaltaln kerjal 

alkaln semalkin terjalmin, Nalmun seballiknyal jikal  perallaltaln kerjal tidalk 

berkuallitals malkal keselalmaltaln kerjal semalkin tidalk terjalmin. Malkal 

pemelihalralaln perlengkalpaln secalral terus menerus halrus dilalkukaln. 

3. Kedisplinaln kalryalwaln 

Kalryalwaln ya lng kuralng disiplin dallalm menggunalkaln perlengkalpaln 

keselalmaltaln kerjal, malkal keselalmaltalnnya l alkaln tidalk terjalmin, Nalmun 

seballiknya l. 

4. Ketegallsalln pimpinalln 

Pimpinalln ya llng tegalls, allkalln mempengallruhi kallrya llwalln untuk menggunallkalln 

perlengkallpalln keselallmalltalln kerjall, demikialln pulall seballliknyall. 

5. Semallngallt kerjall 

Dengalln tersediallnya ll peralllalltalln keselallmalltalln kerjall yallng lengkallp, ballik dalln 

sempurnall mallkall pallrall kallrya llwalln allkalln timbul semallngallt kerjall dalllallm 

melallksallnallkalln tugallsnyall. 

6. Motivallsi kerjall 

Motivallsi kallryallwalln jugall allkalln kuallt dalllallm bekerjall dikallrenallkalln tersediallnya ll 

peralllalltalln keselallmalltalln kerjall ya llng lengkallp. 

7. Pengallwallsalln 

Jikall pengallwallsalln tidallk dilallkukalln mallkall ballnya llk kallrya llwalln ya llng allkalln 

melallnggallr dalllallm menggunallkalln peralllalltalln keselallmalltalln kerjall. Mallkall 

pengallwallsalln sallngallt berpengallruh. 
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8. Umur alllallt kerjall 

Peralllalltalln kerjall yallng sudallh melewallti balltalls penggunallallnnya ll, mallkall allkalln 

memballhallyallkalln keselallmalltalln kerjall kallrya llwalln. 

Selallin keselallmalltalln kerjall, kesehalltalln kerjall jugall halll ya llng hallrus diperhalltikalln 

oleh perusallhallalln kallrenall jikall seluruh kallryallwalln memiliki kondisi kesehalltalln ya llng 

ballik, mallkall kallryallwalln dalllallm melallkukalln pekerjallallnnyall allkalln lebih kondusif. 

Menurut Kalsmir (2019:277) fallktor-fallktor yallng mempengallruhi kesehalltalln kerjall 

kallryallwalln yallitu seballgalli berikut: 

1. Udallrall 

Kondisi udallrall di temallpallt bekerjall hallrus membuallt kallryallwalln merallsall tenallng 

dalln nya llmalln. Kualllitalls udallrall ya llng ballik mallkall kesehalltalln kallrya llwalln allkalln selalllu 

terjallgall. 

2. Callhallya ll 

Kualllitalls callhallya ll yallng alldall di tempallt kerjall sallngallt mempengallruhi kesehalltalln 

kalleryallwalln, terutallmall kesehalltalln malltall. 

3. Kebisingalln 

Suallrall ya llng alldall ditempallt kerjall allkalln mempengallruhi kulalltitalls pendengallralln 

pekerjall. Oleh kallrenall itu penyediallalln penutup telingall diperlukalln allgallr 

pendengallralln kallryallwalln tidallk tergallnggu. 

4. Allromall berballu 

Allromall yallng dikeluallrkalln dallri zallt-zallt tertentu ya llng memballhallyallkalln, allkalln 

dallpallt mempengallruhi kesehalltalln kallryallwalln. 
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5. Lallyout ruallngalln 

Allgallr kallrya llwalln tetallp sehallt fallktor lallyout ruallngalln perlu diperhalltikalln, misalllnya ll 

penempalltalln pembuallngalln limballh alltallu sallmpallh. 

2.4 Disiplin Kerjal 

2.4.1 Pengertia ln Disiplin Kerja 

 Disiplin kerja harus ditegakkan dalam suatu organisasi karena tanpa 

dukungan disiplin personil yang baik, maka organisasi akan sulit dalam 

mewujudkan tujuanya. Jadi dapatlah dikatakan bahwa disiplin kerja merupakan 

kunci keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Menurut Rivai (2018: 599), yang dimaksud dengan disiplin kerja adalah suatu 

alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar 

mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan 

perusahaan dan norma-norma social yang berlaku. Menurut Hasibuan (2017:193) 

mengemukakan bahwa disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang 

mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. 

Sedangkan menurut Menurut Sutrisno (2017:89), disiplin kerja adalah 

perilaku seseorang yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau 

disiplin adalah sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan 

dari organisasi baik tertulis maupun yang tidak tertulis. Sedangkan Disiplin kerja 

menurut Sastrohadiwiryo (2013:291) ialah suatu sikap menghormati, 

menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang 

tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak 
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untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang 

diberikan kepadanya.  

Berdasarkan pengertian tersebut, maka Disiplin merupakan suatu keadaan 

tertentu dimana orang-orang yang tergabung dalam organisasi tunduk pada 

peraturan-peraturan yang ada dengan rasa senang hati. Sedangkan kerja adalah 

segala aktivitas manusia yang dilakukan untuk menggapai tujuan yang telah 

ditetapkannya. Jadi yang dimaksud disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan 

para manajer untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan 

perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. 

2.4.2 Falktor-fa lktor yalng Mempenga lruhi Disiplin Kerjal  

Tujualn perusalhalaln alkaln tercalpali secalral optimall alpalbilal dialntalralnnya l 

ditunjalng oleh kedisplinan karyawan yang ada pada suatu perusahaan. Menurut 

Hasibuan (2017:194) faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan 

kerja karyawan suatu organisasi diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Tujuan dan kemampuan 

Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisplinan karyawan. 

Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal secara cukup 

menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti bahwa pekerjaan yang 

dibebankan kepada karyawan harus sesuai dengan kemampuan karyawan, 

agar karyawan bekerja dengan sungguh-sungguh dan disiplin dalam 

menjalankannya. 
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2. Teladan Pimpinan  

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan tingkat kedisiplinan 

karyawan, karena pemimpin dijadikan teladan dan panutan oleh para 

bawahannya. Dengan teladan pimpinan yang baik, kedisiplinan bawahan pun 

akan ikut baik. Sebaliknya jika teladan pimpinan kurang baik maka para 

bawahan pun akan kurang disiplin. 

3. Balas Jasa  

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi tingkat disiplin 

karyawan. Karena balas jasa akan memberikan semangat dan kepuasan 

terhadap perusahaan atau pekerjaannya. Kedisiplinan karyawan tidak 

mungkin baik apabila balas jasa yang mereka terima kurang memuaskan 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya bersama keluarga, begitupun 

sebaliknya jika balas jasa yang diberikan karyawan memuaskan layak dan 

adil besar kemungkinan kedisiplinan karyawan dapat berjalan dengan baiik.  

4. Keadilan  

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan. Karena 

keadilan yang dijadikan dasar kebijaksanaan dalam pemberian balas jasa atau 

hukuman akan memicu terciptanya kedisiplinan yang baik. Manajer yang 

cakap dalam memimpin selalu berusaha bersikap adil terhadap semua 

bawahannya. Dengan keadilian yang baik, akan tercipta kedisiplinan yang 

baik pula. Jadi, keadilan harus diterapkan dengan baik pada perusahaan 

supaya kedisiplinan karyawan meningkat.  
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5. Pengawasan melekat  

Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata paling efektif dalam 

mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahaan. Dengan waskat, berarti 

atasan harus aktif dan langsung mengawasi perilaku, moral, sikap, semangat 

kerja, dan prestasi kerja bawahannya. Hal ini berarti atasan harus selalu hadir 

unntuk mengawasi dan memberikan petunjuk jika ada bawahannya yang 

kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan.  

6. Sanksi Hukuman  

Sanksi hukuman berperan dalam memelihara kedisiplinan karyawan. Berat 

ringannya sanksi hukuman yang diterapkan akan mempengaruhi baik 

buruknya kedisiplinan karyawan. Sanksi dan hukuman seharusnya tidak 

terlalu ringan atau terlalu berat supaya hukuman itu tetap mendidik karyawan 

untuk mengubah perilakunya. Sanksi hukum hendaknya cukup wajar untuk 

setiap tingkatan indisipliner, bersifat mendidik dan menjadi alat motivasi 

untuk membina kedisiplinan dalam perusahaan.  

7. Ketegasan  

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi 

kedisiplinan karyawan perusahaan. Pimpinan harus berani dan tegas bertindak 

untuk menghukum setiap karyawan yang indisipliner sesuai dengan sanksi 

hukum serta peraturan yang telah diterapkan oleh perusahaan. 

8. Hubungan Kemanusiaan  

Hubungan kemanusiaan yang harmonis di antara sesama karyawan ikut 

menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan. Manajer harus 
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berusaha menciptakan suasana hubungan kemanusiaan yang serasi serta 

meningkat vertikal maupun horizontal diantara semua karyawannya. 

Terciptanya hubungan manusia yang serasi akan mewujudkan lingkungan dan 

suasana kerja yang nyaman. 

2.4.3 Jenis-jenis  Disiplin Kerja 

Disiplin dapat dibagi menjadi beberapa jenis, Menurut Moekizat dalam 

Ichan dan Nasution (2021:128), ada 2 (dua) jenis disiplin kerja, diantaranya 

yaitu:  

1) Self Imposed Discipline, yaitu disiplin yang dipaksakan diri sendiri. Disiplin 

yang berasal dari diri seseorang yang ada pada hakikatnya merupakan suatu 

tanggapan spontan terhadap pimpinan yang cakap dan merupakan semacam 

dorongan pada dirinya sendiri artinya suatu keinginan dan kemauan untuk 

mengerjakan apa yang sesuai dengan keinginan kelompok. 

2) Command discipline, yaitu disiplin yang diperintahkan. 

Disiplin yang berasal dari suatu kekuasaan yang diakui dan menggunakan 

cara menakutkan untuk memperoleh pelaksanaan dengan tindakan yang 

diinginkan yang dinyatakan melalui kebiasaan, peraturan tertentu. Dalam 

bentuknya yang ekstrem command discipline memperoleh pelaksanaannya 

dengan menggunakan hukum. 

Sedangkan menurut Rivai (2018:599)  terdapat empat perspektif yang 

menyangkut disiplin kerja yaitu:  

1) Disiplin Retributif (Retributive Discipline), yaitu berusaha menghukum orang 

yang berbuat salah.  
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2) Disiplin Korektif (Corrective Discipline), yaitu berusaha membantu karyawan 

mengoreksi perilakunya yang tidak tepat.  

3) Perspektif hak-hak individu (Individual Rights Perspective), yaitu berusaha 

melindungi hak-hak asar individu selama tindakan-tindakan displiner.  

4) Perspektif utilitarian (Utilitarian perspective), yaitu berfokus kepada 

penggunaan disiplin hanya pada saat konsekuensi-konsekuensi tindakan 

disiplin melebihi dampak-dampak negatifnya.  

2.4.4 Indikaltor Disiplin Kerjal 

Adapun indikator disiplin kerja menurut Sastrohadiwiryo (2013:291) 

adalah sebagai berikut: 

1) Frekuensi kehadiran 

2) Tingkat kewaspadaan 

3) Ketaatan pada standar kerja  

4) Ketaatan pada peraturan kerja 

5) Etika kerja  

2.5 Pengaruh antar variabel 

2.5.1 Pengalruh Kesela lmaltaln da ln Keseha ltaln Kerjal (K3) Terha lda lp Kinerjal 

Kalryalwa ln 

Keselalmaltaln daln kesehaltaln kerjal (K3) merupalkaln hall yalng penting ba lgi 

perusalhalaln, kalrenal dalmpalk kecelalkalaln daln penyalkit kerjal tidalk halnya l merugikaln 

kalryalwaln, tetalpi jugal perusalhalaln balik secalral lalngsung malupun tidalk lalngsung. 

Menurut Qurba lni & Selviya lnal (2018)  keselallmalltalln dalln kesehalltalln kerja ll 

berpengallruh terhalldallp kinerjall kallryallwalln, kallrenall Dengalln diperhalltikallnnya 

keselallmalltalln dalln kesehalltalln kerjall dallpallt menjalldi usallhall perusallhallalln dalllallm menjallgall 
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alltallupun memberikalln perlindungalln ballgi kallrya llwalln dallri ballhallyall kecela llkallalln, sallkit 

sertall kerugialln ya llng diseballbkalln oleh pela llksallnallalln pekerjallalln. Dengalln demikialln 

dalllallm melallkukalln pekerjallalln keselallmalltalln dalln kesehalltalln kerjall (K3) menjalldi salllallh 

salltu fallktor yallng dallpallt meningkalltkalln kinerjall kallryallwalln. 

2.5.2 Pengalruh Disiplin Kerja l Terha ldalp Kinerja Kalryalwaln 

Disiplin kerjall merupallkalln salllallh salltu fallktor ya llng menentuka lln kinerja ll 

kallryallwalln. Disiplin kerja yang diterapkan oleh karyawan dalam bekerja a llkalln dallpallt 

meningkalltkalln kinerjall kallrya llwalln kallrenall disiplin merupakan alat manajemen untuk 

mengarahkan karyawan dalam bekerja sama dan prestasi (Kinerja) yang lebih baik 

lagi. Menurut Kasmir (2019:193) menyatakan bahwa disiplin kerja akan dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan, karena disiplin kerja merupakan usaha  

karyawan dalam menjalankan aktivitas kerjanya secara sungguh-sungguh. 

Disiplin kerja juga bermanfaat untuk mendidik karyawan sehingga akan semakin 

tinggi prestasi keja yang dicapainya. Tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit bagi 

organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal. 

2.6 Palndalngaln Islalm 

2.6.1 Palndalngaln Islalm Terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln  

Allllallh SWT pa llsti allkalln memballlalls setiallp allmalllalln perbualltalln mallnusiall sesualli 

dengalln allpall ya llng telallh merekall kerjallkalln. Allrtiyall yallitu jikall seseorallng mela llkukalln 

pekerjalln dengalln ballik dalln menunjukkkalln kinerjall ya llng ballik ballgi sualltu orgallnisallsi 

mallkall iall allkalln mendallpalltkalln hallsil yallng ballik pulall dallri pekerjallalln yallng ia ll lallkukalln. 

Allllallh SWT berfirmalln dalllallm Alll-Qur’alln surallt An-Nahl a llyallt 97: 
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 وَلىَجَْزِيىََّهُمْ اجَْرَ 
هْ ذَكَرٍ اوَْ اوُْثٰى وَهُىَ مُؤْمِهٌ فلَىَحُْييِىََّهٗ حَيٰىةً طَيِّبتًًَۚ همُْ          مَهْ عَمِلَ صَالحًِا مِّ

 باِحَْسَهِ مَا كَاوىُْا يعَْمَلىُْنَ  (٧٩)                   

         

Allrtinyall: “Barang siapa yang mengerjakan amal shalih, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka kami akan berikan 

kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami berikan 

balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 

telah mereka kerjakan.” (QS. An-Nahl: 97) 

 Dallpallt dsimpulka lln dallri surallt Alln-Nahl allyallt 97 ballhwall umallt islallm dalam 

bekerja hallrus melallkukalln pekerjaan dengalln ikhlalls dalln bersunggung-sungguh allgallr 

mendapatkan balasan baik pula sesuai dengan kinerja yang telah dilakukan. 

2.6.2 Palndalngaln Islalm Terhaldalp Keselalmaltaln daln Kesehaltaln Kerjal (K3) 

Islallm sallngallt menjunjung tinggi keselama lltalln, melallrallng uma llt untuk 

berbuallt kerusallkalln ballgi diri dalln lingkungallnnyall. Oleh kallrenall itu, islallm 

mengingalltkalln kitall allgallr senallntiallsall berperilallku yallng allmalln dalln sehallt dalllallm bekerja ll 

dimallnallpun kitall bekerjall. Firmalln Allllallh SWT dalllallm Alll-Qur’alln surallt Allr-Rall’d:11 

ya llitu seballgalli berikut: 

َ لََ يغَُيِّرُ مَا بِ 
ِ اۗنَِّ اّللّٰ نْْۢ بيَْنِ يدََيْهِ وَمِنْ خَلْفهِٖ يحَْفظَىُْنهَٗ مِنْ امَْرِ اّللّٰ ّّٰٰ  لهَٗ مُعَقِّبٰتٌ مِّ ََ  ٍٍ قىَْ

الٍ يغَُيِّرُوْا مَا باِنَْفسُِهِ  نْ دُوْنهِٖ مِنْ وَّ ءًا فلَََ مَرَدَّ لهَٗ ۚوَمَا لهَمُْ مِّ ٍٍ سُىْْۤ ُ بقِىَْ
مْۗ وَاذَِآ ارََادَ اّللّٰ  

 

Allrtinnyall: ―Ballginyall (mallnusiall) alldall malllallikallt-malllallikallt yallng sela lllu menja llgallnyall 

bergilira lln, dallri depalln dalln bela llkallngnyall. Merekall menja llgallnyall alltalls 

perinta llh Allllallh. Sesungguhnyall Allllallh tidallk allkalln menguba llh kealldallalln 

sualltu ka llum sebelum mereka ll menguballh kealldallalln diri mereka ll sendiri. 

Dalln allpa llbilall Allllallh menghendallki keburuka lln terhalldallp sualltu ka llum, mallkall 

tallk allda ll yallng dallpallt menola llknyall dalln tidallk alldall pelindung ba llgi merekall 

selallin Dia ll.”(QS. Allr-Rall‟d:11)       

Seballgallimallnall dalllallm firmalln tersebut sualltu kejalldialln yallng menimpall 

seseorallng yallng telallh dikehendallki Allllallh mallkall tidallk dallpallt dihindallri, nallmun 

seorallng mallnusiall berhallk dalllallm melallkukalln perlindungalln alltalls dirinyall mallsing-
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mallsing terutallmall palldall sallallt melallksallnallkalln tallnggung jallwallb yallng diberikalln oleh 

sualltu perusallhallalln kepalldall kallryallwallnnyall. Perlindungalln yallng dimallksud disini alldalllallh 

perlindungalln untuk keselallmalltalln dalln kesehalltalln kerjall palldall sallallt bekerjall. Meskipun 

tallkdir allllallh tidallk dallpallt dihindallri nallmun kitall hallrus berusallhall untuk meruballh sualltu 

kealldallalln. 

2.6.3 Palndalngaln Islalm Terhaldalp Disiplin Kerjal  

Disiplin Kerja merupakan kepatuhan terhadap peraturan dan tata tertib 

kerja dengan menanamkan etika serta norma kerja sehingga karyawan akan 

mempunyai komitmen terhadap pekerjaannya. Sebagai umat islam, tidak akan 

melupakan etika serta norma yang telah diajarkan oleh agamanya. Da lllallm Alll-

Qur’alln dijelakan pada surallt Hud allyallt 112: 

 فٱَسْتقَمِْ كَمَآ أمُِرْثَ وَمَه تاَبَ مَعَكَ وَلََ تطَْغَىْا۟ ًۚ إوَِّهُۥ بمَِا تعَْمَلىُنَ بصَِيرٌ   (١١١)       

Allrtinyall: “Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana 

diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta 

kamu dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya dia maha 

melihat apa yang kamu kerjakan.”(Qs. Hud: 112) 

 

Palldall firmalln allllallh tersebut dijelaskan bahwa mereka orang-orang beriman 

haruslah taat kepada Allah SWT dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan 

jauhilah larangan-larangan-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kita 

kerjakan. 
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2.7 Penelitialn Terdalhulu 

Penelitian terdahulu merupakan pedoman atau upaya yang dilakukan peneliti 

dalam melakukan perbandingan dengan penelitian yang akan dilakukan. Pada 

tabel 2.1 merupakan penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No. Nalmal (Talhun) Judul penelitialn Halsil Penelitialn Perbedalaln 

1. Muafi and 

Hawignyo, 

Journal of 

Management, Vol 

5, No 3, 2022. 

Pengaruh 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 

(K3) dan Disiplin  

Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Pada PT Mesindo 

Tekninesia   

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) 

secara parsial 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. Disiplin 

Kerja secara parsial 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. 

Lokallsi 

penelitialln 

berbedall. 

Jumlallh 

Sallmpel yallng 

digunallkalln 

berbedall. 

2. Evallsallri, Allpriliall 

Dialln, Jurnalll 

Mallhallsiswall 

Mallnalljemen, 

Bisnis, 

Entrepreneurship, 

Vol 1, No 2, halll 

120-128, 2022. 

 

Pengallruh 

Keselallmalltalln Kerjall 

kesehalltalln (K3) 

dalln Disiplin kerjall 

terhalldallp Kinerjall 

Kallryalwaln (Studi 

palldall ballgialln 

Produksi) PT. 

Wonojallti Wijoyo. 

Hallsil penelitialln 

menunjukkalln ballhwall 

keselallmalltalln kerjall (K3) 

mempunyalli dallmpallk 

positif dalln 

berpengallruh secallrall 

signifikaln terhaldalp 

kinerjal Kalryalwaln. 

Disiplin kerjal 

memiliki pengalruh 

positif daln signifikaln 

terhaldalp Kinerjlla 

Kalryalwaln 

 

Lokallsi 

penelitialln 

berbedal. 

Jumlalh 

sallmpel ya lng 

digunalkaln 

berbedal 
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No. Nalmal (Ta lhun) Judul penelitialn Halsil Penelitia ln Perbeda laln 

3. Dewi, Nuning 

Nurnall, dalln 

Sundallri Sundallri, 

Jurnalll 

Mallnalljemen, Vol 

3, No 2, halll 278-

289, 2021. 

 

Pengallruh (K3) dalln 

Motivallsi terhalldallp 

Kinerjall Kallryallwalln 

palldall PT. Sumber 

Rubberindo jallya ll. 

Hallsil penelitialln 

menunjukkalln ballhwall 

Keselallmalltalln dalln 

kesehalltalln Kerjall 

berpengallruh positif 

dalln  Signifikalln  

terhalldallp  Kinerjall  

Kallryallwalln. motivallsi  

Kerjall  memiliki 

Pengaruh positif 

terhalldallp  Kinerjall 

Kallryallwalln. 

Lokallsi 

penelitialln 

berbedall. 

Terdallpallt 

perbedallalln 

palldall variabel 

X2. Jumlallh 

Sallmpel yallng 

digunallkalln 

berbedall. 

4. Rallsyid, Erwin, 

Journalll of 

Economics allnd 

Business 

UBS, Vol 10, No 

2, halll 124-133, 

2021. 

 

Pengaruh 

Implementasi 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 

(k3) dan 

Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. 

Bangun Karya 

Persada Nusantara 

Hallsil penelitialln 

menunjukkalln ballhwall 

keselallmalltalln dalln 

kesehalltalln kerjall (K3) 

dalln lingkungalln kerjall 

memiliki pengallruh 

positif dalln signifikalln 

terhalldallp  kinerjall 

kallryallwalln. 

Lokallsi 

penelitialln 

berbedall. 

Terdapat 

perbedaan 

pada variabel 

X2. Terdallpallt 

penallmballhalln 

X3. Jumlallh 

Sallmpel yallng 

digunallkalln 

berbedall. 

5. Hidallya llti, 

Roudhotul, 

Journalll of 

Business allnd 

Innovalltion 

Mallnallgement, Vol 

2, No (3), halll 

258-270, 2020. 

 

Pengaruh 

Keselamatan dan 

kesehatan Kerja 

(K3) dan Motivasi 

Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

(Studi Pada 

Karyawan Pg. 

Djombang Baru) 

Hallsil penelitialln 

menunjukkalln ballhwall 

Keselallmalltalln dalln 

kesehalltalln Kerjall (K3) 

berpengallruh positif 

dalln  Signifikalln  

terhalldallp  Kinerjall  

Kallryallwalln. Motivallsi  

Kerjall  memiliki  

pengallruh  positif dalln 

signifikalln terhalldallp  

Kinerjall Kallryallwalln. 

Lokallsi 

penelitialln 

berbedall. 

Terdallpallt 

perbedallalln 

palldall vallriallbel 

X2. Jumlallh 

Sallmpel yallng 

digunallkalln 

berbedall. 
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No. Nalmal (Ta lhun) Judul penelitialn Halsil Penelitia ln Perbeda laln 

6. June, Siong, dalln 

Malluli Sia llgialln, 

Jurnalll Allpresiallsi 

Ekonomi, Vol 8 

No 3, halll 407-

420, 2020. 

 

Pengaruh 

keselamatan dan 

kesehatan kerja 

dan lingkungan 

kerja terhadap 

kinerja karyawan 

PT Lautan Lestari 

Shipyard 

Hallsil penelitialln 

menunjukkalln ballhwall 

keselallmalltalln dalln 

kesehalltalln kerjall 

berpengallruh positif 

dalln signifikalln 

terhalldallp kinerjall  

Kallryallwalln. lingkungalln 

kerjall berpengallruh 

positif dalln signifikalln 

terhalldallp kinerjall 

kallryallwalln 

Lokallsi 

penelitialln 

berbedall. 

Terdallpallt 

perbedallalln 

palldall vallriallbel 

X2. Jumlallh 

sampel yang 

digunallkalln 

berbedall. 

7. Pallrallshallkti dalln 

Putriawati, Jurnalll 

Ilmu Mallnalljemen 

Terallpalln,Vol 1, 

No 3, halll 290-

304, 2020. 

Pengallruh 

Keselallmalltalln Dalln 

Kesehalltalln Kerjall 

(k3), Lingkungalln 

Kerjall Dalln Beballn 

Kerjall Terhalldallp 

Kinerjall Kallryallwalln 

paldal PT. Balhalgial 

Idkho Mallndiri 

Hallsil penelitialln 

menunjukkalln ballhwall 

Keselallmalltalln  

Kesehalltalln Kerjall  (K3) 

berpengallruh  positif  

dalln  signifikalln 

terhalldallp  kinerjal 

kalryalwaln. 

Lingkungalln  Kerjall 

secallrall  persialll 

berpengallruh  positif 

dalln signifikalln  

terhalldallp  Kinerjall  

Kallryallwalln. Beballn  

Kerjall  memiliki  

pengallruh  positif dalln 

signifikalln  terhalldallp  

Kinerjall  Kallryallwalln. 

Lokallsi 

penelitialln 

berbedall. 

Perbedaan 

pada variabel 

X2. Alldall 

penallmballhalln 

vallriallbel (X3). 

Jumlallh 

Sallmpel yallng 

digunallkalln 

Berbedal 

8. Rozall, M., Rijalll 

Allbdullallh, dalln 

Yunallsril 

Yunallsril, Jurnal 

Bina 

Tambang, Vol 4,  

Pengaruh 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan di PT. 

Supreme Energy  

Hallsil penelitialln 

menunjukkalln ballhwall 

Keselallmalltalln dalln 

kesehalltalln Kerjall 

berpengallruh positif 

dalln  Signifikalln   

Lokallsi 

penelitialln 

berbedall. 

Tallnpall 

menggunallkalln 

vallriallbel X2.   
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No. Nalmal (Ta lhun) Judul penelitialn Halsil Penelitia ln Perbeda laln 

 No 3, halll 282-

293, 2019 

Muara Laboh 

(SEML) Kab. 

Solok Selatan 

Provinsi Sumatera 

Barat. 

terhalldallp  Kinerjall  

Kallryallwalln. 

Jumlah 

Sallmpel yallng 

digunallkalln 

berbedall. 

9. Winallrno, Allgnes 

Filindallwallti, 

Jurnalll Ekonomi 

Mallnalljemen, Vol 

4, No 2, 2019. 

 

Pengaruh 

Keselamatan Dan 

Kesehatan Kerja, 

Lingkungan Kerja, 

Semangat Kerja, 

Dan Stres Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pt. 

Maspion I Pada 

Divisi Maxim 

Departemen Spray 

Coating Sidoarjo 

 

Hallsil penelitialln 

menunjukkalln ballhwall 

keselallmalltalln dalln 

kesehalltalln kerjall 

berpengallruh secallrall 

signifikalln terhalldallp 

kinerjall kallrya llwalln. 

lingkungalln kerjall 

berpengallruh secallrall 

signifikalln terhalldallp 

kinerjall kallrya llwalln. 

semallngallt kerjall 

berpengallruh secallrall 

signifikalln terhalldallp 

kinerjall kallrya llwalln. 

stres kerjall 

berpengallruh secallrall 

signifikalln terhalldallp 

kinerjall kallrya llwalln. 

Lokallsi 

penelitialln 

berbedall. 

Variabel X2 

berbeda. 

Terdallpallt 

penallmballhalln. 

vallriallbel  X3 

dalln X4. 

Jumlallh 

Sallmpel yallng 

digunallkalln 

berbedall 

10. Mustovallni, Ivalln, 

dalln Suhermin 

Suhermin, Jurnalll 

Ilmu dalln Riset 

Mallnalljemen 

(JIRM),Vol  8, 

No 8, 2019. 

Pengallruh  K3, 

Disiplin kerjall dalln 

Motivallsi terhalldallp 

kinerjall kallrya llwalln 

palldall PT Lualls Line 

Surallballyall. 

Keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. 

Disiplin kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Motivasi berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Kinerja 

karyawan. 

Lokallsi 

penelitialln 

berbedall. 

Alldallnyall 

penallmballhalln 

vallriallbel X3. 
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2.8 Keralngkal Pemikiraln 

Kerangka pemikiran menggambarkan hubungan dari variabel dependen 

yakni kinerja karyawan (Y) yang dipengaruhi oleh variael independen yakni 

Keselallmalltalln dalln kesehalltalln kerja )K (K3) (X1) dan Disiplin kerjall (X2), mallkall untuk 

dallpallt mempermudallh didalllallm pemallhallmalln mengenalli permallsalllallhalln ya llng allkalln 

diteliti, peneliti menyalljikalln kerallngkall fikir dalllallm bentuk gallmballr seballgalli berikut: 

 

         H1 

        H2 

 

  

 H3 

         

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran Penelitian Pengaruh Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber : Muafi dan Hawignyo (2022) 

Keterangan:       : Pengaruh Secara Parsial 

       : Pengaruh Secara Simultan 

 

 

 

 

 

 

Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3)  

(X1) 

Disiplin Kerja  

(X2) 

Kinerja Karyawan 

 (Y) 
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2.9 Hipotesis Penelitialn 

Menurut Sugiyono (2019:98) hipotesis merupallkalln jallwallballn sementallrall 

terhalldallp rumusalln mallsalllallh penelitialln, di mallnall rumusalln mallsalllallh penelitialln telallh 

dinyalltallkalln dalllallm bentuk kalllimallt pertallnyallalln. Dikalltallkalln sementallrall, kallrenall 

jallwallballn yallng diberikalln ballru didallsallrkalln palldall teori yallng relevalln, belum 

didallsallrkalln palldall fallktall-fallktall empiris yallng diperoleh melalllui pengumpulalln dalltall. 

Jalldi hipotesis jugall dallpallt dinyalltallkalln seballgalli jallwallballn teoritis terhalldallp rumusalln 

mallsalllallh penelitialln, belum jallwallballn yallng empiris. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidalyalti daln Roudhotul 

(2020), menunjukkalln ballhwall Keselallmalltalln dalln Kesehalltalln Kerjall (K3) berpengallruh  

positif dalln signifikalln terhalldallp Kinerjall kallryallwalln. Dengalln demikialln dallpallt 

disimpulkalln sementallrall melalllui hipotesis penelitialln seballgalli berikut:  

 H1: Didugall keselallmalltalln dalln kesehalltalln Kerjall (K3) berpengallruh secallrall pallrsialll  

terhalldallp  kinerjall kallryallwalln palldall PT. Hallleyorall Power Pekallnballru. 

 Selanjutnya berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muafi dan 

Hawignyo (2022) menunjukkalln ballhwall Disiplin kerjall berpengallruh positif dalln 

signifikalln terhalldallp kinerjall kallryallwalln. Dengalln demikialln dallpallt disimpulkalln 

sementallrall melalllui hipotesis penelitialln seballgalli berikut: 

H2: Didugal Disiplin Kerjal berpengallruh secalral palrsialll terhaldalp kinerjall 

kallryallwalln palldall PT. Hallleyorall Power Pekallnballru. 

Berdallsallrkalln urallian dari hipotesis penelitian terdahulu, mallkall penelitialln ini 
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merumuskalln hipotesis seballgalli berikut: 

 H3: Didugall Keselallmalltalln dalln  Kesehalltalln Kerjall (K3) dalln Disiplin Kerjall 

berpengallruh secallrall  simultalln terhalldallp Kinerjall Kallryallwalln PT. Hallleyorall 

Power Pekallnballru. 

2.10 Konsep Operalsionall Valrialbel Penelitian 

Untuk menghindallri kesalllallhpallhallmalln dalln kerallgualln dalllallm pengertialln 

konsep-konsep yallng alldall dalllallm penelitialln ini, mallkall disini allkalln digunallkalln konsep 

operallsionalll dallri pengallruh Keselallmalltalln dalln kesehalltalln kerjall dalln Disiplin kerjall 

terhalldallp kinerjall kallryallwalln palldall PT. Hallleyorall Power Pekallnballru, seballgalli berikut: 

Tabel 2. 2 Definisi Konsep Operasional Variabel Penelitian 

Valrialbel Definisi Valrialbel Indikaltor Skallal 

Kinerjall 

Kallryallwalln 

(Y) 

Kinerja merupakan hasil 

kerja dan perilaku kerja 

yang telah dicapai dalam 

menyelesaikan tugas-

tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan dalam 

suatu periode tertentu 

Kasmir (2019:182). 

1.Kualitas (mutu) 

2.Kuantitas (jumlah) 

3.Waktu (Jangka waktu 

4.Penekanan Biaya 

5.Pengawasan 

6.Hubungan antar karyawan 

Kasmir dalam Winny Gustia 

(2020:13) 

Likert 

 

 

 

 

 

 

 

Keselallmalltalln 

dalln 

Kesehalltalln 

Kerjall (  ) 

Keselallmalltalln dalln 

kesehalltalln kerjall (K3) 

alldalllallh upaya menjamin 

keutuhan dan 

kesempurnaan jasmani 

maupun rohani dengan  

1. Bersifat materil:  

    a. Baju kerja 

    b. Kaca mata 

    c. Sarung tangan 

Likert 
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Valria lbel Definisi Valria lbel Indikaltor Skallal 

 mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja, penyakit 

akibat kerja, kebakaran, 

peledakan dan 

pencemaran lingkungan. 

Yuliani (2014:2) 

    d. Sepatu 

2. Bersifat non materil: 

    a. Petunjuk penggunaan alat 

    b. Rambu-Rambu bahaya  

    c. Himbauan 

    d. Petugas keamanan 

Yuliani dalam Surya Bakti 

(2019:40) 

 

Disiplin  

Kerjall (  ) 

Disiplin Kerja adalah 

suatu sikap menghormati, 

menghargai, patuh, dan 

taat terhadap peraturan-

peraturan yang berlaku, 

baik yang tertulis maupun 

tidak tertulis serta 

sanggup menjalankannya 

dan tidak mengelak untuk 

menerima sanksi-

sanksinya apabila ia 

melanggar tugas dan 

wewenang yang diberikan 

kepadanya. 

Sastrohadiwiryo 

(2013:291) 

1.Frekuensi kehadiran 

2.Tingkat kewaspadaan 

3.Ketaatan pada standar kerja  

4.Ketaatan pada peraturan 

kerja 

5.Etika kerja  

Sastrohadiwiryo dalam Dika 

Wiliandro (2020:42) 

Likert 

Dikutip dalri berbalgali sumber 
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BAB III 

METODE PENELITIAlN 

 

3.1 Lokalsi Penelitialn daln Walktu Penelitialn 

Penelitialln ini dilallksallnallkalln di PT. Hallleyorall Power Pekallnballru, yallng 

beralllallmalltkalln di  Jalllalln Dirgallntallrall, Sidomulyo, Kec. Mallrpoyalln Dallmalli, Kotall 

Pekallnballru. Penelitialln ini dilallkukalln mulalli palldall bulalln Jallnuallri 2023 sallmpalli dengalln 

Juni 2023. 

3.2 Jenis daln Sumber Daltal 

3.2.1 Jenis daltal 

Jenis dalltall  ya llng digunallkalln dalllallm melallkukalln penelitialln ini alldalllallh dalltall 

kuallntitalltif. Menurut Sugiyono (2019:16) Penelitialln kuallntitalltif alldalllallh metode 

penelitialln yallng berlallndallskalln palldall filsallfallt positivisme, digunallkalln untuk meneliti 

palldall populallsi alltallu sallmpel tertentu, pengumpulalln dalltall menggunallkalln instrument 

penelitialln, allnalllisis dalltall bersifallt kuallntitalltif alltallu stalltistik, dengalln tujualln untuk 

menguji hipotesis ya llng telallh ditetallpkalln.  

3.2.2 Sumber Daltal  

a. Dalltall primer 

 Data primer yang dipaparkan Sugiyono (2018:456) dalltall primer 

ya llitu sumber dalltall yallng lallngsung memberikalln dalltall kepalldall pengumpul 

dalltall. Dalltall dikumpulkalln sendiri oleh peneliti lallngsung dallri sumber pertallmall 

alltallu tempallt objek penelitialln dilallkukalln. Dalltall penelitialln ini diperoleh dallri 
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kusioner yallng lallngsung diisi oleh responden yallitu kallrya llwalln Yallndalll PT. 

Hallleyorall Power Pekallnballru. 

b. Dalltall sekunder 

Menurut Sugiyono (2018:456) dalltall sekunder yallitu sumber dalltall yallng 

tidallk lallngsung memberikalln dalltall kepalldall pengumpul dalltall, misalllnyall lewallt 

orallng lallin alltallu dokumen. Dalltall sekunder ini bisall didallpalltkalln dengalln callrall 

mempelalljallri, memballcall sertall memallhallmi objek penelitialln melalllui mediall 

lallin yallng bersumber dallri literallture sertall dokumen perusallhallalln. 

3.3 Teknik Pengumpulaln Daltal  

Dalam melakukan penelitian Untuk mendallpalltkalln dalltall-dalltall ya llng 

dibutuhkalln, mallkall pengumpulalln dalltall yallng dallpallt digunallkalln ialllallh: 

3.3.1 Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2019:199) kuesioner merupallkalln teknik pengumpulalln 

dalltall yallng dilallkukalln dengalln callrall memberikalln seperallngkallt pertallnyallalln alltallu 

pernyalltallalln tertulis kepalldall responden untuk dijallwallb. Pengumpulalln dalltall ini 

dilallkukalln dengalln Pemberialln kursioner  kepalldall kallryallwalln Yallndalll PT. Hallleyora ll 

Power Pekallnballru ya llng bertujualln untuk mendallpalltkalln informallsi yallng bisall 

dijalldikalln pendukung ballgi penelitialln yallng dilallksallnallkalln.  

Peneliti mengumpulkalln dalln mengolallh dalltall ya llng diperoleh dallri kursioner 

dengalln callrall memberi penialllallialln terhalldallp jallwallballn pertallnyallalln berdallsallrkalln Skalllall 

Likert. Menurut Sugiyono (2019:146) skalllall likert digunallkalln untuk mengukur 
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sikallp, pendallpallt, dalln persepsi seseorallng alltallu sekelompok orallng tentallng fenomenall 

sosialll.  Alldallpallun setiallp jallwallballn diberikalln  skor, seballgalli berikut: 

1. Untuk jallwallballn Sallngallt Setuju (SS)   : diberi skor 5  

2. Untuk jallwallballn Setuju (S)   : diberi skor 4 

3. Untuk jallwallballn Kurang Setuju (KS)  : diberi skor 3 

4. Untuk jallwallballn Tidallk Setuju (TS)   : diberi skor 2 

5. Untuk jallwallballn Sallngallt Tidallk Setuju (STS) : diberi skor 1 

Dalam skala likert ditetapkan lima kategori jawaban yaitu SS untuk sangat 

Setuju, S untuk setuju, KS untuk kurang setuju, TS tidak setuju dan STS dalah 

sangat tidak setuju. Penilaian untuk setiap jawaban yaitu penilaian tertinggi 

bernilai 5 point. 

3.3.2 Wallwallncallrall  

Wawancara dijelaskan oleh Sugiyono (2019:195) digunallkalln seballgalli 

teknik pengumpulalln dalltall untuk menemukalln permallsalllallhalln yallng hallrus diteliti dalln 

jugall allpallbilall peneliti ingin mengetallhui halll-halll dallri responden yallng lebih 

mendalllallm. 

3.3.3 Observa llsi 

Menurut Sugiyono (2019:203) Observallsi digunallkalln bilall penelitialln 

berkenallalln dengalln perilallku mallnusiall, proses kerjall, gejalllall-gejalllall alllallm dalln bilall 

responden yallng diallmallti tidallk terlalllu besallr. 
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3.4 Populalsi daln Salmpel 

3.4.1 Populalsi Penelitialn 

Populallsi menurut Sugiyono (2019:126) ialllallh  wilallya llh generalllisallsi yallng 

terdiri alltalls objek alltallu subjek ya llng mempunyalli kualllitalls dalln kallrallkteristik tertentu 

ya llng diterallpkalln oleh peneliti untuk dipelalljallri dalln kemudialln ditallrik 

kesimpulallnnyall. Populallsi dalllallm penelitialln ini alldalllallh semuall kallrya llwalln yandal 

(Pelayanan handal) PT. Hallleyorall Power Pekallnballru yallng berjumlallh seballnya llk  88 

orallng.  

3.4.2 Salmpel Penelitialn 

Dalllallm penelitialln ini, teknik pengambilan sallmpel yallng digunallkalln alldalllallh 

total sampling/sensus. Menurut Sugiyono (2019:132) Sensus atau total sampling 

merupallkalln teknik pengemballlialln sallmpel dimallnall seluruh allnggotall populallsi 

dijalldikalln sallmpel semuall seballgalli subjek yallng dipelalljallri alltallu seballgalli responden 

pemberialln informallsi. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil. 

Kurang dari 100 orang atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan 

kesalahan yang sangat kecil. Sallmpel dalllallm penelitialln ini alldalllallh seluruh karyawan 

yandal (Pelayanan handal) PT. Hallleyorall Power Pekallnballru ya llitu berjumlah 

seballnyallk 88 responden. 

3.5 Metode Alnallisis Daltal 

Penelitialln ini menggunallkalln allnalllisis kuallntitalltif, dimallnall dalltall yallng nallntinyall 

diolallh dalln diallnalllisis sehinggall dallpallt digunallkalln untuk melihallt alldallnyall pengallruh 

keselallmalltalln dalln kesehalltalln kerjall (K3) dalln disiplin kerjall terhalldallp kinerjall 
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kallryallwalln yandal palldall PT. Hallleyorall Power Pekallnballru. Dengalln demikialln, penulis 

menggunallkalln metode Deskriptif, uji allsumsi klallsik dalln pengujialln hipotesis. 

3.5.1 Uji Kuallitals Daltal 

a. Uji Validitas 

Uji vallliditalls yang dijelaskan Ghozalli (2016:452) bergunall untuk 

mengukur  vallliditalls sualltu kursioner. Sualltu kursioner dallpallt dikalltallkalln valllid jikall 

pertallnyallalln dalln pernyalltallalln ya llng diballgikalln melalllui kursioner tersebut da llpallt 

mengungkallpkalln sesualltu yallng allkalln diukur oleh kursioner tersebut. Untuk 

mengukur vallliditalls dallpallt dilallkukalln dengalln melallkukalln kolerallsi allntallr skor butir 

pertallnyallalln dalln pernyalltallalln dengalln totalll skor konstruk alltallu vallriallbel, untuk 

mengetallhui mallsing-mallsing pernyalltallalln alltallu pertallnya llalln valllid tidallknyall, mallkall 

ditetallpkalln kriteriall stalltistic seballgalli berikut: 

1. Jikall r hitung > r tallbel dalln bernilalli positif, mallkall vallriallbel tersebut va lllid. 

2. Jikall r hitung < r tallbel, mallkall vallriallbel tersebut tida llk valllid. 

b. Uji  Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang 

memiliki indikator dari variabel. Suatu kuesioner dinyatakan reliable jika 

jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu 

ke waktu. Menurut Ghozali (2016:48) Uji realllibilitalls alldalllallh ukuralln sualltu 

kestallbilalln dalln konsisten responden da lllallm menjallwallb pertallnya llalln ya llng 

berkallitalln dengalln vallriallbel ya llng telallh disusun melalllui kuesioner. pernyata llalln 

dapat dikatakan reliable atau tidak reliabel melalui Pengujia lln yang dila llkukalln 

dengalln menggunallkalln alllphall cronballch’s dengalln kriteriall: 
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1) Jikall nilalli alllphall cronballch’s > 0,60 mallkall dikalltallkalln reliallble. 

2) Jikall nilalli alllphall cronballch’s < 0,60 maka dikalltallkalln tidallk reliallble. 

3.6 Alnallisis Alsumsi Klalsik 

3.6.1 Uji Norma llitals 

Uji normalllitalls menurut Ghozalli (2016:154) bertujualln untuk mengetallhui 

allpallkallh mallsing-mallsing vallriallbel berdistribusi normalll alltallu tidallk. Model regresi 

ya llng ballik alldalllallh memiliki nilalli residualll yallng terdistribusi normalll. Pengujialln 

normalllitalls dalltall dallpallt dilallkukalln dengalln melihallt proballbility plot yallng 

memballndingkalln distribusi kumulalltif dengalln distribusi normalll. Distribusi normalll 

allkalln membentuk gallris diallgonalll dalln ploting dalltall residualll allkalln diballndingkalln 

dengalln gallris diallgonalllnyall. Alldallpun kriteriall pengujialln normalllitalls alldalllallh: 

1. Jikall dalltall menyeballr gallris disekitallr gallris diallgonalll dalln mengikuti allrallh gallris 

diallgonalll alltallu grallfik histograllmnya ll menunjukkalln distribusi normalll, mallkall 

model regresi memenuhi allsumsi normalllitalls. 

2. Jikall dalltall menyeballr jalluh dallri diallgonalll dalln tidallk mengikuti allrallh gallris 

diallgonalll alltallu gallris histograllm, tidallk menunjukkalln polall distribusi normalll, 

mallkall model regresi tidallk memenuhi allsumsi normalllitalls. 

3.6.2 Uji Multikolineritals 

 Menurut Ghozalli (2016: 103) uji multikolineritalls digunallkalln untuk menguji 

allpallkallh model regresi ditemukalln alldallnya ll vallriallbel beballs (independen). Model  

regresi yallng ballik sehallrusnyall tidallk terjalldi kolerallsi diallntallrall vallriallbel independen. 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi 

adalah sebagai berikut :  
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1. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 

tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang 

tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen.  

2. Jika antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi, maka hal 

ini merupakan indikasi adanya multikolineritas.  

3. Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya Variance 

Inflation Factor (VIF). Multikolinieritas terjadi apabila nilai tolerance < 

0,10 atau sama dengan nilai VIF>10.  

3.6.3 Uji  Heterokeda lstisitals 

Menurut Ghozalli (2016:134) uji heterokedallstisitalls bertujualln untuk 

mengetallhui ketidallksallmallalln vallrialln dallri residualll untuk semuall pengallmalltalln palldall 

model regresi. Jika ll vallrialln dalln residualll salltu pengallmalltalln ke pengallmalltalln lallin tetallp, 

mallkall disebut homokedallstisitalls dalln jikall berbedall disebut heterokedallstisitalls. Model 

regresi ya llng ballik alldalllallh tidallk terjalldi heterokedallstisitalls. Dallsallr pengallmbilalln 

keputusalln alldall alltallu tidallknyall heterokedallstisitalls alldalllallh seballgalli berikut: 

1) Jikall alldall polall tertentu seperti titik-titik yallng alldall membentuk sualltu polall 

literalltur (bergelomballng, meleballr, kemudialln menyempit), ma llkall 

mengindikallsikalln telallh terjalldi heterokedallstisitalls. 

2) Jikall tidallk terdallpallt polall ya llng jelalls sertall titik-titik menyeballr dialltalls dalln 

diballwallh allngkall 0 (nol) palldall sumbu Y, mallkall tidallk terjalldi 

heterokedallstisitalls. 
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3.6.4 Uji Allutokorela llsi  

 Menurut Ghozali (2018:111) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 

dalam satu model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang 

baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Dalam penelitian ini, uji 

autokorelasi dilakukan uji Durbin-Watson (D-W) untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya korelasi. Secara umum, pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan 

acuan sebagai berikut: 

a. Jika angka D-W di bawah -2, berarti autokorelasi positif 

b. Jika angka D-W di atas +2, berarti autokorelasi negatif 

c. Jika angka D-W di antara -2 sampai +2, maka tidak ada autokorelasi 

3.7 Uji Regresi Linealr Bergalndal 

 Dalllallm penelitialln ini menggunallkalln teknik regresi lineallr bergallndall. Menurut 

Sugiyono (2019:66) allnalllisis lineallr bergallndall alldalllallh sualltu alllallt allnalllisis ya llng 

digunallkalln untuk mengukur pengallruh duall alltallu lebih vallriallbel beballs terhalldallp 

vallriallbel terikallt. Dalam regresi linier berganda terdapat 2 variabel, yaitu: 

a. Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel terikat yang diteliti dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan. 

b. Variabel Bebas (Independen) 

Variabel bebas dalam penelitian ini ada 2, yaitu: 

1. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

2. Disiplin kerja 
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 Untuk menguji variabel tersebut maka diperlukan analisa regresi linier 

berganda dengan rumus sebagai berikut:  

Rumus: Y= al+    +    +….bnXn+e 

 Y= al+    +    +e 

Dimallnall: 

Y  = Kinerjall Kallrya llwalln 

all  = Konstallnta 

n  = Jumlah Variabel 

b1, b2 = Koefisien garis regresi 

   = Keselallmalltalln dalln Kesehalltalln Kerjall (K3)  

    = Disiplin kerja 

e  = Tingkallt Kesalllallhalln (error) 

3.8 Uji Hipotesis 

3.8.1 Uji T (Uji Parsial) 

 Menurut Ghozalli (2016:98)  uji T menunjukkalln seberallpall jalluh pengallruh 

salltu vallriallbel independen seca llrall individualll terhalldallp vallriallbel dependen. Pengujian 

ini didasarkan pada tingkat signifikan 0,05. Sa lllallh salltu callrall untuk melallkukalln uji t 

(pallrsialll) alldalllallh dengalln memballndingkalln nilalli stalltistik t dengalln t-tallbel. Dengalln 

kriteriall seballgalli berikut: 

1) Hall ditolallk, Ha diterima  a llpallbilall t-hitung > t-tallbel, allrtinyall vallriallbel 

independen dipengallruhi oleh vallriallbel dependen. 

2) Ho diterimall, Ha ditolak allpallbilall t-hitung < t-tallbel, allrtinya ll vallriallbel 

independen tidallk dipengallruhi  oleh vallriallbel dependen. 
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3.8.2 Uji F (Uji Simultan) 

 Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 

simultan berpenga llruh terhalldallp vallriallbel dependen (Ghozalli 2016:97). Model 

tersebut layak apabila memiliki nilai sig F lebih kecil atau sama dengan alpha 

0,05. Uji F dilallkukalln dengalln memballndingkalln F-hitung dengalln F-tallbel, dengalln 

ketentualln seballgalli berikut: 

1. Allpallbilall tingkat signifikan < 0,05 dan F-hitung > F-tallbel, berallrti vallriallbel 

independen secallrall bersallmall-sallmall berpengallruh nyalltall terhalldallp variabel 

dependen alltallu H0 ditolallk dalln Hall diterimall. 

2. Allpallbilall tingkat signifikan > 0,05 F-hitung < F-tallbel, berallrti vallriallbel 

independen tidallk berpengallruh nya lltall terhalldallp vallriallbel dependen a lltallu H0 

diterimall Hall ditolallk. 

3.8.3 Koefisien Determinalsi (R
2
) 

Menurut Ghozalli (2016:97) koefisien determinallsi digunallkalln untuk 

mengukur seberallpall jalluh kemallmpualln vallriallbel independen dalllallm menjelallskalln  

vallriallbel dependen. Nilalli koefisien determinallsi alldalllallh diallntallrall nol dalln salltu. Jikall 

koefisien determinallsi (R2) = 1, allrtinya ll vallriallbel independen memberikalln 

informallsi yallng dibutuhkalln untuk memprediksi vallriallbel-vallriallbel dependen. Allkalln 

tetallpi, jikall koefisien determinallsi (R2) = 0, allrtinyall vallriallbel independen tidallk 

mallmpu menjelallskalln pengallruhnyall terhalldallp vallriallbel dependen.  

 



57 

 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1 Sejarah singkat PT. Haleyora Power Pekanbaru  

PT. Haleyora Power (hp), Perusahaan ini didirikan oleh PLN pada tanggal 

18 Oktober 2011 awalnya untuk memenuhi kebutuhan listrik dari tambang dan 

pabrik peleburan feronikel milik Aneka Tambang di Maluku Utara dengan cara 

membangun dan mengoperasikan dua pembangkit listrik berkapasitas total 260 

MW. Namun karena PLN dan Antam tidak dapat sepakat mengenai tarif listrik, 

PLN akhirnya mengarahkan perusahaan ini untuk berbisnis di bidang penjualan 

tenaga listrik ritel.  

Pada tanggal 14 September 2012, PLN menugaskan perusahaan ini untuk 

menyediakan jasa operasi dan pemeliharaan untuk instalasi transmisi tenaga listrik 

melalui kerja sama dengan unit-unit PLN di daerah. Pada tahun 2013, perusahaan 

ini mengakuisisi PT Mitra Insan Utama yang bergerak di bisnis penyediaan tenaga 

kerja untuk keperluan operasi dan pemeliharaan pembangkit dan distribusi tenaga 

listrik, manajemen bangunan, manajemen tagihan, pembersihan industrial, 

manajemen dokumen terintegrasi, dan manajemen aset. Nama perusahaan tersebut 

kemudian diubah menjadi PT Haleyora Power. Sepanjang tahun 2017, perusahaan 

ini pun berhasil mendapat 62 kontrak penugasan pengamanan layanan operasi dan 

pemeliharaan instalasi distribusi tenaga listrik di enam Unit Induk Distribusi 

(UID) dan tiga Unit Induk Wilayah (UIW) dari PLN, yang meliputi 38 Unit 

Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3) dan empat Unit Pelaksana Pengatur Beban 

(UP2B). 
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4.2 Visi Misi Perusahaan 

1. Visi: 

Menjadi Perusahaan terkemuka dalam penyediaan dan pengelolaan sumber 

daya manusia yang professional dibidang operasi dan pemeliharaan 

transmisi tenaga listrik dan bidang pendukung lainnya.  

2. Misi: 

1) Berkomitmen kepada pelanggan untuk menyediakan pelayanan yang 

tepat waktu dan handal. 

2) Berkomitmen kepada karyawan untuk memberikan iklim kerja yang 

aman, nyaman dan menghargai kontribusi. 

3) Beromitmen kepada pemegang saham untuk memberikan hasil usaha 

yang menguntungkan dan terus berkembang. 

4) Berkomitmen untuk memberikan kontribusi positif, berprilaku 

transparan dan percaya kepada selurh pemangku kepentingan termasuk 

masyarakat. 

4.3 Struktur Organisasi PT. Haleyora Power Pekanbaru 

Organisasi adalah persekutuan antara dua pihak atau lebih yang bekerja 

sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Struktur organisasi adalah Gambaran 

diri organisasi atau susunan pengurus dalam organisasi berdasarkan kedudukan 

atau jabatan masing-masing yang di susun berbentuk seperti bagan. Pembentukan 

struktur organisasi atau instansi dapat dibentuk dengan memperhatikan 

keterampilan yang dimiliki oleh masing-masing karyawan. Dengan demikian akan 

mencapai suasana kerja yang baik dan menghindari dapat terjadinya kesalahan-
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kesalahan dalam melaksanakan tugas-tugas dan wewenang dalam suatu 

perusahaan. Dengan demikian Struktur organisasi dibentuk agar fungsi, 

kedudukan antara orang-orang yang menjalankan semua aktifitas dalam organisasi 

lebih jelas. Berikut merupakan struktur organisasi PT. Haleyora Power Pekanbaru: 

 

 

 

 

 



60 

 

 
 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi PT. Haleyora Power Pekanbaru 
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4.4 Uraian tugas PT. Haleyora Powe Pekanbaru  

a. Manajer Area 

 Memimpin seluruh alktivitals kegialtaln perusalhalaln, khususnya l kegialtaln yalng 

sesuali dengaln ketetalpaln alnggalraln dalsalr perusalhalaln altalu ketentualn kebijalksalnalaln lalin 

ya lng telalh disepalkalti. Memiliki wewenalng penuh daln talnggung jalwalb tinggi dallalm 

pengalmbilaln keputusaln, berupal kebijalkaln dallalm pengembalngaln perusahaan. 

Mengatur dan mengarahkan pekerja untuk mencapai tujuan organisasi. Bertugas 

membangun jaringan distribusi di wilayah yang sudah ditentukan. Mengevaluasi 

kinerja pada karyawan area pekanbaru.  

b. Supervisor Pemeliharaan 

Tugas pokok supervisor pemeliharaan adalah: 

1) Bertanggung jawab terhadap pemeliharaan system pembangkitan serta keandalan 

listrik. 

2) Menyusun rancangan anggra biaya pemeliharaan equitment yang digunakan. 

3) Melakukan perencanaan perawatan dan analisa pada equipment. 

4) Membuat laporan evaluasi laporan perawatan equitment. 

c. Supervisor K3 

Tugas pokok supervisor K3 adalah 

1) Memperhatikan Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada pekerjaan dalam 

keadaan bertegangan di instalasi listrik, tengan tinggi atau tegangan ekstra tinggi, 

sehingga keselamatan pekerja dan keamanan instalasi listrik terjamin. 

2) Memastikan karyawan menggunakan APD ketika bekerja. 



62 

 

 
 

3) Membuat job safety analysis pada setiap bidang. 

d. Supervisor Operasi 

Tugas pokok supervisor operasi adalah: 

1) Bertanggung jawab terhadap pengoperasian system pembangkitan serta 

keandalan tenaga listrik. 

2) Menyusun rancangan anggaran biaya operasional pembangkit, mengelola 

persediaan dan pemakaian bahan dan pelumas. 

3) Memastikan SOP dan operasional berjalan dengan lancer. 

4) Melakukan kontrol dan evaluasi operasional. 

e. Administrasi area 

Tugas pokok administrasi area adalah: 

Bertanggung jawab atas semua pekerjaan tata usaha yang ada di organisasi mulai dari 

mengurusi surat-menyurat atau korespondensi sampai dengan pengarsipan. 

Bertanggung jawab atas pelaksanaan berbagai kegiatan dan pelayanan. 

f. Har dan inspeksi  

Tugas pokok Har dan inspeksi adalah: 

1) Bertugas untuk melakukan inspeksi jaringan distribusi meliputi: inspeksi pada 

trafo, body trafo, peralatan proteksi, kubikel dan PHB-TR serta melakukan 

pengukuran beban. 

2) Mengukur beban arus, tegangan ujung dan pengukuran suhu. 

3) Inspeksi jaringan pada kabel yang pecah. 
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g. Koordinator rayon 

Tugas pokok koordinator rayon adalah 

1) Mengatur dan mengawasi kelancaran pekerjaan karyawan Yandal. 

2) Mengatur proses pergantian shift kerja (serah terima alat kerja dan kendaraan). 

3) Melakukan koordinasi dengan pihak-pihak terkait dalam rangka pekerjaan 

karyawan yandal. 

4) Mengatur dan mengawasi waktu pelaksanaan penanganan gangguan dan tindak 

lanjut gangguan kembali. 

5) Memastikan semua pekerjaan dijalankan sesuai instruksi kerja dan SOP yang 

berlaku. 

6) Memonitor perkembangan SLA. 

7) Memonitor penggunaan material gangguan. 

h. Regu Yandal 

1) Mengatasi gangguan yang terjadi pada kabel listrik. 

2) Mengatasi gangguan yang terjadi pada tiang listrik. 

3) Mengatasi gangguan yang terjadi pada meteran. 

4) Memangkas pohon atau dahan yang dapat menghambat dalam mengatasi 

gangguan. 

5) Betugas untuk membersihan layang-layang                               .
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

pelayanan handal pada PT. Haleyora Power Pekanbaru, maka kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel keselamatan dan kesehatan kerja (K3) (X1) secara parsial dan positif 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pelayanan handal pada PT. 

Haleyora Power Pekanbaru.  

2. Variabel disiplin kerja (X2) secara parsial berpengaruh sigifikan dan positif 

terhadap kinerja karyawan pelayanan handal pada PT. Haleyora Power 

Pekanbaru.  

3. Variabel Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) (X1) dan disiplin kerja (X2) 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pelayanan 

handal pada PT. Haleyora Power Pekanbaru. 

6.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat penulis berikan sebagai berikut: 

1. Perusahaan diharapkan untuk lebih tegas dalam penerapan program 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Sosialisasi tentang penyelenggaraan 

keselamatan dan kesehatan harus diterapkan serta melakukan pelatihan K3 
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kepada seluruh karyawan agar karyawan memiliki kemampuan dan 

pengetahuan dalam mencegah kecelakaan kerja terjadi. Program memberikan 

reward dan punishment dapat juga diterapkan untuk mendorong karyawan agar 

berprilaku safety. Sehingga kecelakaan dan penyakit akibat kerja dapat 

diminimalisir. 

2. Disiplin memiliki peran dalam meningkatkan kinerja karyawan, oleh karena itu 

hendaknya perusahaan memperhatikan disiplin kerja karyawan agar karyawan 

lebih disiplin saat bekerja serta mematuhi peraturan-peraturan yang telah 

ditetapkan agar tercapainya zero accident. Perusahaan diharapkan selalu 

melakukan pengawasan secara rutin terhadap karyawan agar kinerja karyawan 

lebih optimal.  

3. Bagi peneliti sela lnjutnyal dihalralpkaln dalpalt lebih mengembalngkaln penelitialn 

mengenali falktor-falktor ya lng dalpalt mempengalruhi variabel kinerjal kalryalwaln 

dengan menggunakan analisis data yang berbeda serta menambah jumlah 

variabel yang lainnya, sehingga l dalpalt menghalsilkaln penelitialn ya lng lebih balik 

lalgi.
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A. IDENTITAS RESPONDEN 

 

Kuisioner ini semata-mata digunakan untuk keperluan 

penelitian dan akan dijaga ke rahasiaan nya. 

Nama/Inisial :     

Usia : 17 – 22 Tahun ☐ 

 : 23 – 28 Tahun ☐ 

 : 29 – 34 Tahun ☐ 

 : > 35 Tahun ☐ 

Pendidikan : SD  ☐ 

 : SMP ☐ 

: SMA/Sederajat ☐ 

 : D3 ☐ 

 : S1 ☐ 

Lama Bekerja : < 1 Tahun ☐ 

 : 1-5 Tahun ☐ 

 : 6-10 Tahun ☐ 

 : > 10 Tahun ☐ 

 

 
B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

1. Jawablah setiap pernyataan sesuai dengan pendapat Anda. 

2. Pilihlah jawaban dengan memberi tanda ceklis (√) pada salah satu 

jawaban yang paling sesuai menurut Anda. 

3. Setiap pernyataan hanya dibutuhkan 1 (satu) jawaban saja. 

4. Tentukan pilihan anda terhadap pernyataan-pernyataan berikut dengan 

kriteria jawaban dibawah ini : 



 
 

 
 

 
a. Sangat Setuju (SS) Bobot nilai 5 

b. Setuju (S) Bobot nilai 4 

c. Kurang Setuju (KS) Bobot nilai 3 

d. Tidak Setuju (TS) Bobot nilai 2 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) Bobot nilai 1 

 

 
C. PERNYATAAN PENELITIAN 

1) Kinerja (Y) 

 

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS S KS TS STS 

Kualitas (Mutu) 

1 Selalu mengerjakan tugas sesuai dengan 

kualitas yang diinginkan perusahaan. 

     

2 Selalu berusaha untuk meningkatkan 

kualitas (mutu) kerja saya.  

     

Kuantitas (Jumlah)  

3 Jumlah dari hasil pekerjaan yang saya 

tangani selalu memenuhi target yang telah 

ditetapkan perusahaan. 

     

4 Kuantitas (jumlah) pekerjaan yang diberikan 

perusahaan sesuai kemampuan. 

     

Waktu (Jangka waktu) 

5  Dapat menyelesaikan pekerjaan tanpa 

penundaan   

dan memperhatikan kesempurnaan hasil 

pekerjaan. 

     

6 Mempergunakan waktu semaksimal mungkin 

dalam bekerja 

     

Penekenan Biaya 



 
 

 
 

7 Mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan biaya yang telah dianggarkan 

perusahaan. 

     

8 Biaya yang dikeluarkan perusahaan sesuai 

dengan pekerjaan yang diberikan. 

     

Pengawasan 

9 Merasa lebih bertanggung jawab atas 

pekerjaan dengan adanya pengawasan  

     

10 Melakukan pekerjaan dengan baik tanpa 

pengawasan 

     

Hubungan antar karyawan 

11 Rekan kerja selalu memberikan dukungan 

kepada saya untuk bekerja lebih baik lagi 

     

12 Saling bekerja sama dengan rekan kerja 

dalam menyelesaikan pekerjaan 

     

 

 

2) Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (X1) 

 

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS S KS TS STS 

Bersifat materil : baju kerja, kacamata, sarung tangan, sepatu. 

1 Saya menggunakan baju kerja sesuai 

dengan peraturan perusahaan. 

     

2 Saya menggunakan kacamata pelindung 

dalam bekerja. 

 

 

 

    

3 Saya menggunakan sarung tangan dalam 

bekerja. 

     

4 Setap karyawan harus menggunakan sepatu 

kerja sesuai dengan peraturan perusahaan. 

     

Bersifat non materil : Petunjuk penggunaan alat, Rambu-rambu bahaya, 

Himbauan, Petugas keamaanan. 



 
 

 
 

5 Petunjuk penggunaan alat keselamatan 

diperusahaan sudah sangat memadai. 

     

6 Rambu-rambu tanda bahaya sudah 

terpasang disetiap lokasi yang beresiko 

terjadi kecelakaan kerja. 

     

7 Manajemen selalu memberikan himbauan 

secara rutin baik dalam bentuk lisan 

maupun tulisan terkait dengan program 

keselamatan kerja. 

     

8 Perusahaan memiliki petugas keamanan 

yang selalu mengawasi karyawan. 

     

 

3) Disiplin kerja (X2) 

 

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS S KS TS STS 

Frekuensi Kehadiran 

1 Selalu hadir ketempat kerja sesuai dengan 

waktu yang telah ditetapkan. 

     

2 Tidak pernah absen dari pekerjaan tanpa 

alasan 

     

Tingkat Kewaspadaan 

3 Selalu melaksanakan tugas pekerjaan yang 

diberikan secara teliti  

     

4 Selalu berusaha meminimalkan resiko dalam 

menjalankan pekerjaan  

     

Ketaatan pada standar kerja  

5 Selalu mematuhi semua peraturan dalam 

mengerjakan pekerjaan sesuai peraturan 

yang berlaku diperusahaan.  

     

6 Semua pekerjaan yang saya kerjakan selalu 

berjalan lancar sesuai peraturan.  

     

Etika Kerja 



 
 

 
 

7 Mampu menjalin kerjasama dengan 

pimpinan dan rekan kerja yang lainnya 

dengan baik. 

     

8 Selalu menghargai dan menghormati 

pendapat rekan kerja yang lain 

     

 



 

 
 

Lampiran  4 Tabulasi Kuesioner Penelitian 

1. Kinerja (Y) 

Responden 

Kinerja Karyawan (Y) 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 
TOTAL 

Y 

Salmpel 1 2 3 2 4 2 3 2 2 3 2 2 2 29 

Salmpel 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 40 

Salmpel 3 5 4 2 2 5 2 4 2 4 2 3 2 37 

Salmpel 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 

Salmpel 5 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 40 

Salmpel 6 2 2 2 3 2 3 2 2 4 2 3 2 29 

Salmpel 7 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 34 

Salmpel 8 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 40 

Salmpel 9 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 32 

Salmpel 10 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 40 

Salmpel 11 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 46 

Salmpel 12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

Salmpel 13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

Salmpel 14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

Salmpel 15 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 50 

Salmpel 16 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 40 

Salmpel 17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

Salmpel 18 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 46 

Salmpel 19 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 45 

Salmpel 20 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 44 

Salmpel 21 2 3 2 2 3 3 2 2 4 2 3 2 30 

Salmpel 22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

Salmpel 23 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 50 



 

 
 

Salmpel 24 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 50 

Salmpel 25 3 3 4 3 3 3 5 3 3 5 4 3 42 

Salmpel 26 4 3 3 3 3 3 5 3 4 3 4 3 41 

Salmpel 27 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 46 

Salmpel 28 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 45 

Salmpel 29 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 46 

Salmpel 30 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

Salmpel 31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 49 

Salmpel 32 4 3 3 3 3 3 5 3 4 3 4 3 41 

Salmpel 33 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 40 

Salmpel 34 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

Salmpel 35 3 3 4 3 3 3 5 3 3 5 4 3 42 

Salmpel 36 4 3 3 3 3 3 5 3 4 3 4 3 41 

Salmpel 37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

Salmpel 38 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 45 

Salmpel 39 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 44 

Salmpel 40 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 45 

Salmpel 41 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

Salmpel 42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

Salmpel 43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

Salmpel 44 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 40 

Salmpel 45 3 3 4 3 3 3 5 3 3 5 4 4 43 

Salmpel 46 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 38 

Salmpel 47 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 46 

Salmpel 48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

Salmpel 49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

Salmpel 50 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 48 

Salmpel 51 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 



 

 
 

Salmpel 52 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 40 

Salmpel 53 3 3 3 4 3 3 3 5 3 4 3 3 39 

Salmpel 54 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 44 

Salmpel 55 3 3 4 3 3 3 5 3 3 5 4 4 43 

Salmpel 56 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 44 

Sampel 57 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 44 

Sampel 58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

Sampel 59 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 35 

Sampel 60 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 34 

Sampel 61 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 33 

Sampel 62 3 3 3 4 3 3 3 5 3 4 3 3 39 

Sampel 63 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 31 

Sampel 64 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 31 

Sampel 65 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 30 

Sampel 66 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 30 

Sampel 67 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 30 

Sampel 68 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 37 

Sampel 69 2 2 3 1 2 2 2 4 2 3 2 3 28 

Sampel 70 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

Sampel 71 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 32 

Sampel 72 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 31 

Sampel 73 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 37 

Sampel 74 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 31 

Sampel 75 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 31 

Sampel 76 3 3 3 3 1 3 3 2 2 3 2 3 31 

Sampel 77 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 44 

Sampel 78 2 2 3 1 2 2 2 4 2 3 2 3 28 

Sampel 79 2 2 3 2 2 2 2 4 2 3 2 3 29 



 

 
 

Sampel 80 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 40 

Sampel 81 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 37 

Sampel 82 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 

Sampel 83 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 40 

Sampel 84 2 2 2 3 2 2 4 2 3 2 3 2 29 

Sampel 85 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 34 

Sampel 86 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 40 

Sampel 87 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 32 

Sampel 88 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 40 

 

2. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (X1) 

Responden 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (X1) 

 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 
TOTAL 

X1 

Salmpel 1 4 4 3 3 3 4 4 4 29 

Salmpel 2 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Salmpel 3 4 4 5 4 5 5 5 5 37 

Salmpel 4 4 5 4 4 4 5 5 4 35 

Salmpel 5 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Salmpel 6 4 4 3 3 4 3 4 4 29 

Salmpel 7 4 5 4 4 4 4 4 5 34 

Salmpel 8 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Salmpel 9 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Salmpel 10 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Salmpel 11 5 5 4 4 5 5 5 5 38 

Salmpel 12 4 4 2 3 4 4 4 3 28 

Salmpel 13 4 4 3 3 3 3 4 4 28 

Salmpel 14 5 5 5 5 5 5 5 5 40 



 

 
 

Salmpel 15 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Salmpel 16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Salmpel 17 5 5 4 4 5 5 5 5 38 

Salmpel 18 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

Salmpel 19 4 4 5 5 4 4 4 5 35 

Salmpel 20 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

Salmpel 21 2 4 2 3 4 4 4 3 26 

Salmpel 22 4 4 3 3 3 3 4 4 28 

Salmpel 23 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Salmpel 24 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Salmpel 25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Salmpel 26 4 4 5 4 3 3 4 4 31 

Salmpel 27 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

Salmpel 28 4 4 5 5 4 4 4 5 35 

Salmpel 29 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

Salmpel 30 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Salmpel 31 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Salmpel 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Salmpel 33 4 4 5 4 3 3 4 4 31 

Salmpel 34 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Salmpel 35 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Salmpel 36 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Salmpel 37 2 2 5 4 3 3 4 4 27 

Salmpel 38 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

Salmpel 39 4 4 5 5 4 4 4 5 35 

Salmpel 40 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

Salmpel 41 5 5 4 4 5 5 5 5 38 

Salmpel 42 4 4 2 3 4 4 4 3 28 



 

 
 

Salmpel 43 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Salmpel 44 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Salmpel 45 4 4 5 5 4 4 4 5 35 

Salmpel 46 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

Salmpel 47 5 5 4 4 5 5 5 5 38 

Salmpel 48 4 4 2 3 4 4 4 3 28 

Salmpel 49 4 4 3 3 3 3 4 4 28 

Salmpel 50 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Salmpel 51 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Salmpel 52 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Salmpel 53 4 4 5 4 3 3 4 4 31 

Salmpel 54 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

Salmpel 55 4 4 5 5 4 4 4 5 35 

Sampel 56 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

Sampel 57 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Sampel 58 4 3 3 4 4 3 3 4 28 

Sampel 59 4 3 3 4 3 3 3 4 27 

Sampel 60 4 3 3 4 3 3 3 4 27 

Sampel 61 4 3 3 3 3 3 3 4 26 

Sampel 62 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Sampel 63 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

Sampel 64 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

Sampel 65 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

Sampel 66 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

Sampel 67 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

Sampel 68 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Sampel 69 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

Sampel 70 5 5 5 5 5 5 5 5 40 



 

 
 

 

3. Disiplin kerja (X2) 

Responden 

Disiplin kerja (X2) 

 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 
TOTAL 

X2 

Salmpel 1 4 4 3 4 4 3 4 3 29 

Salmpel 2 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

Salmpel 3 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

Salmpel 4 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

Salmpel 5 4 5 5 5 5 5 4 4 37 

Salmpel 6 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Sampel 71 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

Sampel 72 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

Sampel 73 4 4 4 4 4 4 3 3 30 

Sampel 74 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

Sampel 75 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

Sampel 76 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

Sampel 77 5 5 3 5 5 5 5 5 38 

Sampel 78 3 3 2 2 3 3 3 3 22 

Sampel 79 3 2 3 2 2 3 2 2 19 

Sampel 80 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

Sampel 81 3 2 3 2 2 3 2 2 19 

Sampel 82 3 3 3 2 2 3 3 2 21 

Sampel 83 2 2 2 3 2 2 2 2 17 

Sampel 84 4 3 3 4 4 3 3 4 28 

Sampel l85 4 4 3 4 4 3 3 4 29 

Sampel l86 4 3 3 4 5 3 3 4 29 

Sampel 87 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Sampel 88 4 4 4 4 4 4 4 4 32 



 

 
 

Salmpel 7 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Salmpel 8 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Salmpel 9 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Salmpel 10 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Salmpel 11 4 4 5 4 3 3 4 4 31 

Salmpel 12 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

Salmpel 13 4 4 5 5 4 4 4 5 35 

Salmpel 14 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

Salmpel 15 5 5 4 4 5 5 5 5 38 

Salmpel 16 4 4 2 3 4 4 4 3 28 

Salmpel 17 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Salmpel 18 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Salmpel 19 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Salmpel 20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Salmpel 21 2 2 5 5 3 4 4 5 30 

Salmpel 22 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

Salmpel 23 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Salmpel 24 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Salmpel 25 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Salmpel 26 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Salmpel 27 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Salmpel 28 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Salmpel 29 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Salmpel 30 5 4 5 5 5 4 4 5 37 

Salmpel 31 5 4 5 5 5 4 4 5 37 

Salmpel 32 5 4 4 5 5 4 4 5 36 

Salmpel 33 5 4 4 5 5 4 4 5 36 

Salmpel 34 5 4 4 5 5 4 4 5 36 



 

 
 

Salmpel 35 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

Salmpel 36 5 4 4 5 5 4 4 5 36 

Salmpel 37 5 4 4 5 4 4 4 5 35 

Salmpel 38 5 4 4 5 4 4 4 5 35 

Salmpel 39 5 4 4 5 4 4 4 5 35 

Salmpel 40 5 4 4 4 4 4 4 5 34 

Salmpel 41 5 4 4 4 4 4 4 5 34 

Salmpel 42 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Salmpel 43 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Salmpel 44 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Salmpel 45 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Salmpel 46 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

Salmpel 47 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Salmpel 48 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Salmpel 49 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Salmpel 50 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Salmpel 51 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Salmpel 52 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Salmpel 53 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Salmpel 54 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Salmpel 55 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Salmpel 56 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Sampel 57 2 2 1 1 2 2 2 2 14 

Sampel 58 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

Sampel 59 4 4 3 4 4 3 4 4 30 

Sampel 60 4 3 3 4 4 3 3 4 28 

Sampel 61 4 3 3 4 4 3 3 4 28 

Sampel 62 4 3 3 4 3 3 3 4 27 



 

 
 

Sampel 63 4 3 3 4 3 3 3 4 27 

Sampel 64 4 3 3 3 3 3 3 4 26 

Sampel 65 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

Sampel 66 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

Sampel 67 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

Sampel 68 2 3 1 2 2 2 3 2 17 

Sampel 69 2 2 1 2 2 2 2 2 15 

Sampel 70 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

Sampel 71 4 4 3 4 4 3 4 4 30 

Sampel 72 4 3 3 4 4 3 3 4 28 

Sampel 73 4 3 3 4 4 3 3 4 28 

Sampel 74 4 3 3 4 3 3 3 4 27 

Sampel 75 4 3 3 4 3 3 3 4 27 

Sampel 76 4 3 3 3 3 3 3 4 26 

Sampel 77 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

Sampel 78 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

Sampel 79 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

Sampel 80 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

Sampel 81 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

Sampel 82 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

Sampel 83 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

Sampel 84 3 2 3 2 2 3 2 2 19 

Sampel 85 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

Sampel 86 3 2 3 2 2 3 2 2 19 

Sampel 87 3 3 3 2 2 3 3 2 21 

Sampel 88 2 2 2 3 2 2 2 2 17 

 

 



 

 
 

Lampiran  5 Hasil Pengujian Statistik  

1. Validitas dan Reliabilitas  

a. Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 y.9 y.10 y.11 y.12 Kinerja 

Y.1 Pearson Correlation 1 .776** .510** .589** .639** .495** .766** .500** .529** .410** .684** .664** .821** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

Y.2 Pearson Correlation .776** 1 .605** .789** .730** .661** .564** .619** .361** .524** .501** .821** .852** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

Y.3 Pearson Correlation .510** .605** 1 .600** .521** .567** .537** .628** .179 .725** .464** .781** .763** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .095 .000 .000 .000 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

Y.4 Pearson Correlation .589** .789** .600** 1 .572** .652** .484** .570** .318** .538** .476** .686** .772** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .003 .000 .000 .000 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

Y.5 Pearson Correlation .639** .730** .521** .572** 1 .473** .469** .585** .453** .518** .603** .573** .774** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

Y.6 Pearson Correlation .495** .661** .567** .652** .473** 1 .383** .449** .513** .669** .509** .601** .719** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 



 

 
 

Y.7 Pearson Correlation .766** .564** .537** .484** .469** .383** 1 .385** .475** .565** .748** .593** .769** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

Y.8 Pearson Correlation .500** .619** .628** .570** .585** .449** .385** 1 .256* .661** .459** .767** .736** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .016 .000 .000 .000 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

y.9 Pearson Correlation .529** .361** .179 .318** .453** .513** .475** .256* 1 .272* .811** .206 .587** 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .095 .003 .000 .000 .000 .016  .010 .000 .054 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

y.10 Pearson Correlation .410** .524** .725** .538** .518** .669** .565** .661** .272* 1 .559** .658** .755** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .010  .000 .000 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

y.11 Pearson Correlation .684** .501** .464** .476** .603** .509** .748** .459** .811** .559** 1 .475** .800** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

y.12 Pearson Correlation .664** .821** .781** .686** .573** .601** .593** .767** .206 .658** .475** 1 .838** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .054 .000 .000  .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

Kinerja Pearson Correlation .821** .852** .763** .772** .774** .719** .769** .736** .587** .755** .800** .838** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 



 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.935 12 

 

b. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 K3 

X1.1 Pearson Correlation 1 .886** .611** .723** .846** .770** .831** .805** .889** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

X1.2 Pearson Correlation .886** 1 .612** .709** .864** .841** .936** .792** .913** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

X1.3 Pearson Correlation .611** .612** 1 .868** .593** .713** .675** .817** .827** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

X1.4 Pearson Correlation .723** .709** .868** 1 .776** .789** .720** .909** .906** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

X1.5 Pearson Correlation .846** .864** .593** .776** 1 .848** .863** .807** .909** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 



 

 
 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

X1.6 Pearson Correlation .770** .841** .713** .789** .848** 1 .854** .806** .917** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

X1.7 Pearson Correlation .831** .936** .675** .720** .863** .854** 1 .819** .923** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

X1.8 Pearson Correlation .805** .792** .817** .909** .807** .806** .819** 1 .938** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

K3 Pearson Correlation .889** .913** .827** .906** .909** .917** .923** .938** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.966 8 

 

 

 

 



 

 
 

c. Disiplin Kerja 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Disiplin 

X2.1 Pearson Correlation 1 .873** .773** .858** .901** .805** .848** .893** .923** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

X2.2 Pearson Correlation .873** 1 .820** .819** .918** .894** .967** .809** .940** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

X2.3 Pearson Correlation .773** .820** 1 .884** .819** .901** .858** .872** .923** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

X2.4 Pearson Correlation .858** .819** .884** 1 .887** .846** .856** .949** .946** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

X2.5 Pearson Correlation .901** .918** .819** .887** 1 .864** .910** .884** .954** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

X2.6 Pearson Correlation .805** .894** .901** .846** .864** 1 .911** .847** .938** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

X2.7 Pearson Correlation .848** .967** .858** .856** .910** .911** 1 .856** .955** 



 

 
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

X2.8 Pearson Correlation .893** .809** .872** .949** .884** .847** .856** 1 .947** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

Disiplin Pearson Correlation .923** .940** .923** .946** .954** .938** .955** .947** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.981 8 



 

 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data  

 
 

 

 
 

 

  Unstandardized 

Residual 

N  88 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 4,37562958 

 Absolute ,130 

 Positive ,130 



 

 
 

 Negative -,101 

Test Statistic  ,130 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

 ,148
c
 

al. Test distribution is Norma ll.  

   

b. Uji Multikolinearitas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 12.040 2.657  4.532 .000   

K3 .706 .079 .679 8.937 .000 .866 1.155 

Disiplin .153 .067 .172 2.264 .026 .866 1.155 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 

c. Heteroskedasitas 

1. Heteroskedasitas Scatterplot 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

2. Heteroskedasitas Glesjer 

 

3. Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.590 1.838  1.409 .162 

K3 -.036 .055 -.077 -.664 .509 

Disiplin .055 .047 .136 1.176 .243 

a. Dependent Variable: Abs_RES1 

 

 

 

d. Autokorelasi  

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .759a .575 .566 4.427 1.168 

a. Predictors: (Constant), K3, Disiplin 

b. Dependent Variable: Kinerja 

 

3. Analisis Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.040 2.657  4.532 .000 

K3 .706 .079 .679 8.937 .000 

Disiplin .153 .067 .172 2.264 .026 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Hipotesis Parsial (T) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.040 2.657  4.532 .000 



 

 
 

K3 .706 .079 .679 8.937 .000 

Disiplin .153 .067 .172 2.264 .026 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 

b. Uji Hipotesis Simultan (F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2258.184 2 1129.092 57.617 .000b 

Residual 1665.714 85 19.597   

Total 3923.898 87    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), K3, Disiplin 

 

c. Uji Koefisien Determinasi (  ) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,759
a
 ,575 ,566 4,427 

al. Predictors: (Constalnt), K3, Disiplin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran  6 Surat Selesai Riset 

 

 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 7 Dokumentasi 
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